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generative. 

 

  

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan menulis narasi 

peserta didik kelas V Sekolah Dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran Generative berbantu media gambar seri terhadap 

kemampuan menulis narasi peserta didik kelas V SD Negeri.  Jenis penelitian ini 

adalah kuantitatif dan metode dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen 

dengan desain penelitian one group pretest posttest design. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh peserta didik kelas V SD Negeri 6 Metro Barat yaitu 82 orang 

peserta didik.  Penentuan sampel penelitian menggunakan teknik cluster sampling 

dengan sampel 21 orang peserta didik.  Teknik pengumpulan data pada penelitian 

ini menggunakan tes dan non tes berupa dokumentasi serta observasi.  Analisis 

data yang digunakan adalah uji regresi linier sederhana. Berdasarkan hasil 

perhitugan terdapat bahwa nilai bertanda positif sehingga menunjukkan adanya 

peningkatan, serta dapat mengetahui hubungan sebab akibat antara variabel X 

(model generative berbantu gambar seri) dan variabel Y (kemampuan menulis 

narasi) dengan hasil yang menunjukkan bahwa model Generative berbantu 

gambar seri memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

kemampuan menulis narasi peserta didik kelas VA SD Negeri 6 Metro Barat. 

 

Kata kunci: kemampuan menulis narasi, media gambar seri, model pembelajaran 
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ABSTRACT 

 

 

 

THE EFFECT OF APPLICATION OF GENERATIVE MODEL WITH 

IMAGE SERIES ON WRITING ABILITY NARRATIVE IN CLASS V 

STUDENTS ELEMENTARY SCHOOL  

 

 

 

were all fifth grade students of SD Negeri 6 Metro Barat, namely 82 students.  

Cluster sampling technique with a sample of 21 students was used to determine 

the research sample.  Data collection techniques in this study used tests and non-

tests in the form of documentation and observation.  A simple linear regression 

test was used for data analysis. Based on the results of the calculation, it is found 

that the value is positive, so it shows an increase, and can determine the causal 

relationship between variable X (generative model supported by serial images) 

and variable Y (narrative writing ability) with results show that the generative 

model supported by serial images has a significant effect on the improvement of 

narrative writing ability of VA class students of SD Negeri 6 Metro Barat. 

 

Keywords: narrative writing skills, picture series media, generative learning 

models. 
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The low narrative writing ability of fifth grade students is the problem in this 

study. This study aims to determine the effect of Generative Learning Model 

supported by serial picture media on the narrative writing ability of fifth grade 

students.  This type of research is quantitative. The method used in this research is 

Quasi-Experimental One-Posttest research design. The population of this study 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peran yang penting dalam kehidupan manusia. 

Pendidikan akan bermakna apabila manusia dapat mengembangkan 

potensinya dan dapat bermanfaat bagi dirinya sendiri dan masyarakat untuk 

kehidupan yang lebih baik. Pendidikan yang berkualittas dapat diperoleh dari 

pembelajaran yang baik dalam kelas.  Karena pembelajaran yang berkualitas 

akan memberikan potensi yang besar dalam perkembangan karakter peserta 

didik seperti yang dimuat dalam Permendikbud No. 103 tahun 2014 bahwa: 

Pembelajaran merupakan suatu proses pengembangan potensi dan 

pembangunan karakter setiap peserta didik sebagai hasil dari sinergi 

antara pendidikan yang berlangsung di sekolah, keluarga dan masyarakat. 

 

Pembelajaran terdapat kegiatan belajar yang mana menurut Susanto (2016: 4) 

menyatakan bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang 

dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, 

pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang 

terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam berpikir, merasa, 

maupun dalam bertindak. Pendapat tersebut juga selaras dengan pendapat 

Hamalik (2013: 27) menyatakan bahwa belajar adalah modifikasi atau 

memperteguh kelakuan melalui pengalaman (learning is defined as the 

modification or strengthening of behavior through experiencing).  

 

Fungsi bahasa sangatlah penting untuk dikuasai. Bahasa merupakan perantara 

untuk memahami pengetahuan yang lainnya. Penguasaan keterampilan 

berbahasa sangat perlu dikuasai oleh peserta didik, dan harus dilatih dari 

pendidikan dasar. Menurut Tarigan (2008: 1), “keterampilan berbahasa 
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meliputi empat aspek yang saling mendukung, yaitu keterampilan menyimak, 

keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis”.  

 

Berdasarkan keempat keterampilan tersebut, keterampilan menulis adalah 

salah satu keterampilan berbahasa yang paling tinggi tingkatannya dan paling 

sulit penguasaannya. Hal ini disebabkan keterampilan menulis dapat dikuasai 

setelah peserta didik menguasai keterampilan berbahasa menyimak, berbicara 

dan membaca. Hal ini sejalan dengan pendapat Iskandarwassid dan Sunendar 

(2013: 248), yang menyatakan bahwa “aktivitas menulis merupakan suatu 

bentuk manifestasi kemampuan dan keterampilan berbahasa yang paling akhir 

dikuasai oleh pembelajar bahasa setelah kemampuan mendengarkan, 

berbicara, dan membaca”. Selain itu, menulis merupakan kegiatan aktif dan 

produktif sehingga dibutuhkan kemampuan yang lebih untuk menghasilkan 

sebuah tulisan.  

 

Keterampilan menulis tidak didapatkan secara alamiah, tetapi harus melalui 

proses belajar dan berlatih. Hal tersebut sejalan dengan pendapat dari Doyin 

dan Wagiran (2011:12) yang menyatakan bahwa Menulis merupakan salah 

satu keterampilan berbahasa yang dipergunakan dalam komunikasi secara 

tidak langsung. Keterampilan menulis tidak didapatkan secara alamiah, tetapi 

harus melalui proses belajar dan berlatih. Berdasarkan sifatnya, menulis juga 

merupakan keterampilan berbahasa yang produktif dan reseptif  

 

Permasalahan pada proses pembelajaran keterampilan berbahasa khususnya 

keterampilan menulis yang berlangsung dalam dunia pendidikan, seringkali 

muncul seperti penguasaan bahasa tulis yang rendah, rendahnya kosa-kata 

yang dimiliki, penyusunan struktur kalimat yang belum benar merupakan 

masalah dasar yang dijumpai dalam keterampilan menulis. 

 

Berdasarkan hasil wawancara tidak terstruktur dengan Ibu Norma Yurista, 

S.Pd. Wali kelas V A SDN 6 Metro Barat. Kota Metro, Kecamatan Metro 

Barat, Kota Metro pada hari Jumat, 28 Oktober 2022, diperoleh informasi 
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bahwa dalam pembelajaran bahasa Indonesia materi menulis karangan, 

pendidik masih menggunakan pembelajaran konvensional. Pembelajaran 

masih didominasi dengan ceramah dan penugasan. Pada materi menulis, 

peserta didik hanya diberi tugas untuk menulis karangan sehingga hasilnya 

kurang maksimal. Penyusunan paragraf, penggunaan ejaan, membuat 

kerangka karangan, dan mengembangkan karangan masih belum dikuasai 

secara optimal oleh peserta didik. Selain itu, masih ada peserta didik yang 

belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan, 

yaitu 75.  Berikut ini data ketuntasan PTS (Penilaian Tengah Semester) ganjil 

hasil belajar mata pelajaran Bahasa Indonesia yang terdapat pada kelas V 

A,B,C dan D SD Negeri 6 Metro Barat: 

 

Tabel 1. Nilai PTS Bahasa Indonesia Semester Ganjil Kelas VA SD Negeri 6 

Metro Barat Tahun Pelajaran 2022/2023 

 

No 

 

Kelas 

Jumlah 

Peserta  

Didik 

Ketuntasan  

Jumlah 

(%) 

Tuntas ≥ 75 Belum Tuntas < 75 

Jumlah 

Angka 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

Angka 

Persentase 

(%) 

1. V A 21 12 57,00 9 43,00 100,00 

2.  V B 21 13 62,00 8 38,00 100,00 

3. V C 21 13 62,00 8 38,00 100,00 

4. V D 19 14 74,00 5 26,00 100,00 

Sumber : Dokumentasi pendidik kelas V SD Negeri 6 Metro Barat 

 

Berdasarkan dari tabel 1, maka didapati bahwa kelas dengan nilai PTS 

Bahasa Indonesia yang belum tuntas paling tinggi adalah kelass V A yaitu 9 

peserta didik atau 43% dan yang tintas berjumlah 12 atau 57% . hal tersebut 

menunjukan bahwa peserta didik kelas V A memiliki persentasi paling rendah 

dalam ketuntasan nilai PTS Bahasa Indonesia maka dari hal tersebut peneliti 

mengambil sample peneliitian pada kelas V A SD Negeri 6 Mettro Barat 

Tahun Belajar 2022/2023. 
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Keterampilan menulis pada pembelajaran bahasa biasanya pendidik 

menggunakan model konvensional yang didominasi oleh metode ceramah 

dan penugasan. Proses pembelajaran dengan model konvensional merupakan 

proses pembelajaran yang sifatnya berpusat pada pendidik sehingga dalam 

pembelajaran keterampilan menulis, peserta didik menjadi pasif dan tidak 

tertarik dengan materi yang diberikan oleh pendidik. Hal tersebut sangat 

mempengaruhi tinggi rendahnya kemampuan peserta didik. Oleh karena itu, 

dibutuhkan suatu inovasi dalam pembelajaran yang memberikan ruang 

kepada peserta didik untuk ikut aktif dalam pembelajaran sehingga 

pembelajaran akan bermakna. 

 

Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan menggunakan model, dan 

media pembelajaran yang disesuaikan dengan pembelajaran. Iskandarwassid 

dan Sunendar (2013: 227) menyatakan bahwa penggunaan berbagai teknik 

dan metode yang inovatif dapat menciptakan situasi pembelajaran yang 

kondusif. Selain itu, pembelajaran yang inovatif akan meningkatkan aktivitas 

siswa yang berdampak pada hasil belajar yang diperoleh. Selain itu, 

penggunaan media dapat mempermudah penyampaian pembelajaran.  

 

Hal inilah yang mendasari penulis mencoba menggunakan model Generative 

untuk meningkatkan kemampuan menulis narasi peserta didik. Model 

Generative ini masuk dalam kategori pendekatan berpikir dan berbasis 

masalah. Pada model Generative, memungkinkan peserta didik untuk bekerja 

dalam tim, menghadapi tantangan, mengemukakan pendapat, dan 

memunculkan ide-ide. Walaupun model ini bukan kategori pendekatan 

komunikatif, namun model ini juga akan melibatkan peserta didik untuk 

berkomunikasi dengan timnya. Menurut Huda (2014: 309), model Generative 

terdiri atas empat elemen dasar antara lain: mengingat, menggabungkan, 

mengolah, dan memerinci. Dari tahapan sintak tersebut maka akan 

disesuaikan dengan pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya pada materi 

menulis narasi.  
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Tahap mengingat, siswa diajak untuk mengingat informasi yang pernah 

mereka dapatkan. Tahap menggabungkan, siswa diajak untuk 

menggabungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan sebelumnya 

mengenai materi menulis karangan. Dalam hal ini, siswa disajikan gambar 

seri agar terpancing dalam mengeluarkan ide yang dihubungkan dengan 

pengetahuannya. Media gambar seri tersebut bertujuan untuk merangsang 

siswa agar bisa mengeluarkan ide dan gagasan sesuai dengan gambar yang 

diperolehnya. Selanjutnya pada tahap mengolah, siswa akan membuat 

pemetaan konsep berdasarkan data atau pengetahuan yang mereka miliki 

 

Tahap memerinci, siswa memerinci semua kegiatannya dalam bentuk menulis 

narasi berdasarkan gambar seri yang dihubungkan dengan pengetahuan yang 

dimiliki siswa. Dengan kegiatan tersebut, semua siswa akan dapat terlibat 

secara aktif dalam pembelajaran dan lebih mudah untuk berlatih secara 

langsung dalam menulis karangan, tidak sekadar menerima konsep materi 

menulis karangan. Di sisi lain, siswa dapat berkomunikasi dengan teman 

sekelompoknya dimana dapat meningkatkan keterampilan berbahasa yang 

lainnya. Penerapan model pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan 

performansi guru, aktivitas dan hasil belajar siswa pada pembelajaran 

keterampilan menulis narasi. 

 

Berdasarkan salah satu indikator pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas 

V adalah menulis karangan, sehingga diperlukan media berupa gambar seri 

untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menulis karangan. 

Peserta didik akan lebih terarah dalam menuangkan ideidenya dengan melihat 

rangkaian gambar. Pada penggunaan media dalam pembelajaran, diharapkan 

kemampuan peserta didik dalam menulis karangan lebih meningkat dan 

terarah berdasarkan media yang diberikan. 

 

Beberapa penelitian mengenai model pembelajaran Generative dan 

penggunaan media gambar seri telah dilakukan dengan hasil penelitian yang 

membuktikan bahwa model pembelajaran Generative dan penggunaan media 
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gambar seri dapat meningkatkan pembelajaran dan berpengaruh positif 

terhadap peserta didik. Salah satu penelitian tersebut antara lain penelitian 

eksperimen yang dilakukan Siddik (2018) dari Universitas Mulawarman 

melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan 

Pembelajaran Menulis Karangan Narasi Melalui Gambar Berseri Siswa 

Sekolah Dasar” Subjek penelitian adalah siswa kelas IV berjumlah 36 siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam 

kegiatan menulis peserta didik secara bertahap. Evaluasi proses menunjukkan 

peningkatan efektivitas arahan pendidik terhadap aktivitas yang dilakukan 

dan kemampuan yang dikuasai peserta didik. Evaluasi hasil belajar siswa 

menunjukkan ada peningkatan mencapai kategori baik (89%).  

 

Salah satu penelitian yang membahas media gambar seri yang dilakukan oleh 

Lativa Anggraini dkk. (2022). Penelitian tersebut berjudul” Pengaruh Media 

Gambar Seri Terhadap Keterampilan Menulis Karangan Sederhana Tema 8 

Muatan Bahasa Indonesia Kelas III SD Negeri 07 Sitiung”.Menghasilkan 

kesimpulkan bahwa terdapat bahwa terdapat Pengaruh Media Gambar Seri 

Terhadap Keterampilan Menulis karangan Sederhana Tema 8 Muatan Bahasa  

Indonesiadi kelas III SD Negeri 07 Sitiung. 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis akan melakukan penelitian 

dengan menggunakan model pembelajaran Generative dan media gambar 

seri. Penelitian tersebut berjudul “Pengaruh Penerapan Model Generative 

Berbantu Gambar Seri Terhadap Kemampuan Menulis Narasi pada Peserta 

Didik Kelas V SDN 6 Metro Barat ”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

keefektifan penerapan model pembelajaran Generative berbantu gambar seri 

terhadap kemampuan peserta didik dalam menulis narasi. 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar beakang diatas maka peneliti menemukan permasalahan 

sebagai berikut. 
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1. Pendidik lebih banyak menggunakan  cara konvensional dalam kegiatan 

pembelajaran  

2. Pendidik masih kurang menggunakan media belajar, sehingga 

pembelajaran kurang bermakna dan kurang menarik bagi peserta didik. 

3. Peserta didik ketika menulis karangan narasi mengalami kesulitan untuk 

menuangkan ide atau gagasan pada karangan narasi yang akan di buat. 

4. Pendidik masih belum menerapkan model pembelajaran Generative 

berbantu media gambar seri dalam kegiatan menulis karangan narasi 

 

 

C. Pembatasan Masalah  

Pembatasan masalah diperlukan agar penelitian lebih efektif, efisien, dan 

terarah. Pembatasan masalah dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

Penelitian ini difokuskan pada model pembelajaran Generative berbantu 

media gambar seri terhadap kemampuan menulis narasi peserta didik. Materi 

yang akan dibahas dalam penelitian yaitu materi menulis narasi di SD Kelas 

V semester II tahun ajaran 2022/2023. 

 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah 

penelitian yaitu “Apakah terdapat pengaruh pembelajaran model Generative 

berbantu gambar seri terhadap kemampuan menulis narasi pada peserta didik 

kelas V SD Negeri 6 Metro Barat tahun pelajaran 2022/2023?”. 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk: Mengetahui adanya pengaruh penerapan model pembelajaran 

Generative berbantu gambar seri terhadap kemampuan menulis narasi peserta 

didik kelas V SD Negeri 6 Metro Barat tahun pelajaran 2022/2023 . 
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F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model 

Generative Berbantu Gambar Seri Terhadap Kemampuan Menulis Narasi 

Peserta Didik Kelas V”, maka dengan diadakan penelitian ini diharapkan 

akan dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Peserta Didik 

Manfaat model Generative dan media gambar seri pada penelitian ini 

antara lain yaitu:  

a. Melatih peserta didik untuk memecahkan masalah melalui belajar 

kerjasama dalam kelompok. 

b. Merangsang ide atau gagasan peserta didik dalam pembelajaran 

menulis narasi. 

 

2. Pendidik 

Manfaat model Generative dan media gambar seri pada penelitian ini 

antara lain yaitu:  

a. Menambah pengetahuan tentang penerapan model pembelajaran 

Generative. 

b. Mempermudah pendidik dalam menyampaikan materi menulis 

narasi kepada peserta didik melalui media gambar seri. 

 

3. Kepala Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi 

kepala sekolah dalam rangka perbaikan proses pembelajaran bahasa 

Indonesia pada khususnya dengan menggunkann model pembelajaran 

Generative yang berbantu media gambar seri, sehingga dapat 

meningkatkan keterampilan  menulis narasi peserta didik. 

 

4. Penulis 

Menambah pengetahuan dan meningkatkan keterampilan mengenai 

penerapan model pembelajaran Generative dan penggunaan media 

gambar seri dalam proses pembelajaran menulis narasi. 
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5. Penulis Lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan 

yang baru, wawasan, pengalaman yang sangat berharga serta hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan masukan 

dalam penggunaan model Generative berbantu gambar seri pada 

pembelajaran bahasa Indonesia kelas V SD Negeri 6 Metro Barat. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Hakikat Belajar 

a. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan 

ilmu pengetahuan yang dimaksudkan untuk merubah prilaku, sikap 

dan untuk mendapatkan ilmu pengetahuan secara kognitif yang dapat 

berguna untuk kehidupan. Hal tersebut sebanding lurus dengan 

pendapat dari Suardi (2018: 16) yang mendefinisikan belajar adalah 

sebagai proses perubahan perilaku yang saling berkesinambungan 

dan berkelanjutan sepanjang hayat yang dipicu oleh berbagai unsur 

seperti minat, motivasi, sikap, dan emosi. 

 

Sementara Suzana dan Jayanto (2021: 2) mengemukakan belajar 

merupakan suatu perubahan perilaku pada individu yang dapat 

dibentuk melalui pengalaman dan pengetahuan yang didapatkan. 

Pengalaman dan pengetahuan yang diolah di dalam diri seseorang 

akan memberikan perubahan perilaku sedangkan pengalaman dan 

pengetahuan yang tidak dihiraukan akan menetap sementara 

kemudian berlalu begitu saja.  

 

Menurut Afandi, dkk (2013: 3) belajar merupakan interaksi antara 

pendidik dengan peserta didik yang dilakukan secara sadar, 

terencana baik didalam maupun di luar ruangan untuk meningkat kan 

kemampuan peserta didik. Belajar untuk disekolah dasar berarti 

interaksi antara pendidik dengan peserta didik yang dilakukan secara 

sadar dan terencana yang dilaksanakan baik di dalam kelas maupn 

diluar kelas dalam rangka untuk meningkatkan kemampuan siswa.   
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Berdasarkan beberapa definisi belajar dari para ahli, maka dapat  

disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses interaksi pendidik 

dengan peserta didik secara sadar dan terencana untuk memperoleh 

pengetahuan, keterampilan dan perubahan yang terarah pada tingkah 

laku seseorang yang mencakup segala aspek dalam kehidupannya 

berdasarkan pengalaman yang terjadi pada periode waktu tertentu. 

Belajar dapat dikatakan berhasil apabila terdapat perubahan ke arah 

yang lebih baik.  

 

 

b. Ciri-Ciri Belajar 

Saat melakukan kegiatan belajar tentu terdapat beberapa ciri-ciri yang 

terjadi dalam kegiatan tersebut. Ciri-ciri tersebut sebagai indikator 

oleh seorang individu bahwasannya telah mekalukan kegiatan belajar. 

Ciri-ciri ini harus dicapai ketika seseorang telah melakukan kegiatan 

belajar. 

 

Seperti yang diungkapkan oleh Setiawati (2018:34) yang 

merangkum beberapa ciri-ciri dari belajar yaitu sebagai 

berikut. 

1. Adanya kemampuan baru atau perubahan. Perubahan 
tingkah laku bersifat pengetahuan (kognitif), 
keterampilan (psikomotorik), maupun nilai dan sikap 

(afektif). 

2. Perubahan itu tidak berlangsung sesaat saja melainkan 

menetap atau dapat disimpan. 

3. Perubahan itu tidak terjadi begitu saja melainkan harus 
dengan usaha. Perubahan terjadi akibat interaksi dengan 

lingkungan. 

4. Perubahan tidak semata- mata disebabkan oleh 
pertumbuhan fisik/ kedewasaan, tidak karena kelelahan, 

penyakit atau pengaruh obat-obatan. 

 

Sejalan dengan pendapat diatas Soekamto (1997:17) 

berpendapat bahwa suatu kegiatan dikatakan belajar apabila 

memiliki tiga ciri-ciri sebagai berikut.  

1. Belajar adalah perubahan tingkahlaku 
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2. Perubahan terjadi karena latihan dan pengalaman, bukan 

karena pertumbuhan 

3. Perubahan tersebut harus bersifat permanen dan tetap ada 

untuk waktu yang cukup lama. 
 

Selain itu Anurrahman (2009:35) juga mengungkapkan 

bahwa ciri umum dari belajar adalah sebagi berikut. 

1. Belajar menunjukkan suatu aktivitas pada diri seseorang 

yang disadari atu disengaja. 

2. Merupakan interaksi individu dengan lingkungannya. 

3. Hasil belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku  

 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa ciri-ciri dari belajar adalah perubahan tingkah laku 

dari individu yang terjadi karena latihan dan pengalaman dan 

perubahan tersebut bersifat permanen dan bertahan lama. 

 

 

c. Tujuan Belajar 

Kegiatan belajar memiliki berbagai macam tujuan positif untuk setiap 

individu dalam meningkatkan pengetahuan dan pengalaman yang 

akan berguna untuk kehidupan masing-masing.  Hal tersebut selaras 

dengan pendapat dari Djamaludin & Wardana (2019: 7) Tujuan utama 

kegiatan belajar adalah untuk memeroleh dan meningkatkan tingkah 

laku manusia dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, sikap positif, 

dan berbagai kemampuan lainnya.  

 

Tujuan belajar menurut Suardi (2018: 16) merupakan dorongan dari 

berbagai aspek seperti motivasi, emosi, dan sikap yang pada akhirnya 

dapat membangkitkan perubahan perilaku yang diinginkan.  

Selanjutnya terdapat pendapat dari Isti’adah (2020:16) yang 

mengemukakan bahwa tujuan belajar dapat diartikan sebagai sebuah 

kondisi perubahan tingkah laku dari individu setelah individu tersebut 

melaksanakan pembelajaran. Melalui belajar diharapkan dapat terjadi 

perubahan baik segi aspek kognitif maupun aspek lainnya. 
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Berdasarkan pendapat di atas, maka penulis dapat menyimpulkan 

bahwa tujuan belajar adalah suatu kondisi perubahan tingkah laku dari 

individu yang telah melaksanakan pembelajaran dengan tujuan untuk 

bentuk pengetahuan, keterampilan, sikap positif, dan berbagai 

kemampuan lainnya yang didorongan dari berbagai aspek seperti 

motivasi, emosi, dan sikap yang pada akhirnya dapat membangkitkan 

perubahan perilaku yang diinginkan. 

 

 

d. Teori Belajar 

1. Teori Belajar Koneksionisme (Edward Lee Thorndike) 

Teori belajar koneksionisme merupakan perhubungan antara 

stimulus dan respon dari peserta didik seperti yang 

disampaikan oleh Thorndike dalam Fudyartanto (2002:37) 

yang menyatakan bahwa belajar merupakan peristiwa 

terbentuknya asosiasi-asosiasi antara peristiwa-peristiwa 

yang disebut stimulus (S) dengan respon (R). Stimulus adalah 

suatu perubahan dari lingkungan eksternal yang menjadi 

tanda untuk mengaktifkan organisme untuk beraksi atau 

berbuat sedangkan respon dari adalah sembarang tingkah 

laku yang dimunculkan karena adanya perangsang. Bentuk 

paling dasar dari belajar adalah “trial and error learning atau 

selecting and connecting learning” dan berlangsung menurut 

hukum-hukum tertentu. Oleh karena itu teori belajar yang 

dikemukakan oleh Thorndike ini sering disebut dengan teori 

belajar koneksionisme atau teori asosiasi. 

 

2. Teori Belajar Behaviorisme (B.F. Skinner) 

Dasar dari teori ini adalah prilaku positif maupun prilaku 

negatif yang dihasilkan dapat berulang ataupun menghilang 

sesuai dengan keinginan seperti yang dikemukakan oleh B.F. 

Skinner dalam John W (2007:18) yang dikenal sebagai 

tokoh behavioris dengan pendekatan model instruksi 

langsung dan meyakini bahwa perilaku dikontrol melalui 

proses operant conditioning. Operant Conditioning adalah 

suatu proses perilaku operant (penguatan positif atau negatif) 

yang dapat mengakibatkan perilaku tersebut dapat berulang 

kembali atau menghilang sesuai dengan keinginan. Skinner 

mengatakan bahwa unsur terpenting dalam belajar adalah 

penguatan. Maksudnya adalah pengetahuan yang terbentuk 
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melalui ikatan stimulus respon akan semakin kuat bila diberi 

penguatan. Skinner membagi penguatan ini menjadi dua yaitu 

penguatan positif dan penguatan negatif. Bentuk bentuk 

penguatan positif berupa hadiah, perilaku, atau penghargaan. 

Bentuk bentuk penguatan negatif antara lain menunda atau 

tidak memberi penghargaan, memberikan tugas tambahan 

atau menunjukkan perilaku tidak senang 

 

3. Teori Belajar Konstruktivisme 

Menurut Gagne dalam Suparlan (2019:82) 

menjelaskan pembelajaran dapat didefinisikan sebagai: 

Serangkaian sumber belajar dan prosedur yang digunakan 

untuk memfasilitasi berlangsungnya proses belajar. 

Konstruktivisme berarti bersifat membangun. Dalam konteks 

filsafat pendidikan, konstruktivisme adalah suatu upaya 

membangun tata susunan hidup yang berbudaya modern.  

 

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, bahwa konstruktivisme 

merupakan sebuah teori yang sifatnya membangun, membangun 

dari segi kemampuan, pemahaman, dalam proses pembelajaran. 

Sebab dengan memiliki sifat membangun maka dapat diharapkan 

keaktifan dari pada peserta didik akan meningkat kecerdasannya. 

 

Berdasarkan eberapa teori pendapat dari para ahli diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam kegiatan belajar ada begitu banyak teori-teori 

belajar yang harus dipahami dan dikenal oleh pendidik, karena teori-teori 

belajar itu membantu pendidik untuk memahami cara belajar yang baik, 

sehingga teori-teori itu sedikit banyak memberikan pengetahuan yang 

objektib dan optimal dalam pengelolaan belajar.  

 

Terdapat pendapat dari Pannen dalam Wulandari (2004:8) menyatakan 

model pembelajaran Generative menggunakan teori konstruktivisme 

yang mengasumsikan bahwa peserta didik bukan penerima informasi 

yang pasif melainkan peserta didik aktif berpartisipasi dalam proses 

belajar dan dalam mengkonstruksi makna dari informasi yang ada 

disekitarnya dengan demikian pendidik dapat menggunakan model 

pembelajaran generative yang akan diterapkan pada pembelajaran 
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Bahasa Indonesia pada kegiatan menulis narasi yang akan dibantu oleh 

media gambar seri. Hal ini dirasa cocok karena dalam pembelajarannya 

peserta didik aktif berpartisipasi dalam proses belajar dan dalam 

mengkonstruksi makna dari informasi yang ada disekitarnya melalui 

media gambar seri yang akan memudahkan peserta didik dan membantu 

pada kegiatan menulis narasi. 

 

 

2. Hakikat Pembelajaran 

a. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajarn adalah suatu kegiatan yang sengaja di buat dan dirancang 

untuk mendukung proses kegiatan belajar agar dalam kegiatan belajar 

tersebbut dapat berjalan dengan baik dan bermakna. Hal tersebut 

sejalan dengan pendapat dari Parwati, dkk (2018: 117) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran adalah seperangkat tindakan yang 

dirancang untuk mendukung proses belajar peserta didik, dengan 

memperhitungkan kejadian-kejadian ekstrem yang berperan terhadap 

rangkaian kejadian-kejadian intern yang berlangsung dialami peserta 

didik. Selanjutnya pendapat dari Menurut Pane dan Dasopang (2017: 

337) bahwa pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu 

proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar 

peserta didik sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong peserta 

didik melakukan proses belajar. Sedangkan Susanto (2016: 19) 

menyatakan bahwa pembelajaran sebagai proses, perbuatan, cara 

mengajar, atau mengajarkan sehingga peserta didik mau belajar. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa pembelajaran adalah sebuah kegiatan yang 

direncanakan dan dirancang sedemikian rupa yang dimaksudkan 

untuk membantu mempermudah dan mendukung proses belajar 

peserta didik. 
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b. Tujuan pembelajaran 

Ketika melaksanakan pembelajaran tentulah harus memiliki tujuan 

yang jelas dan positif yang diharapkan tujuan tersebut akan tercapai 

dalam proses pembelajaran. Berikut beberapa pendapat para ahli 

tentang tujuan pembelajaran yaitu pendapat dari Hamzah B. Uno 

(2008:102) yang menyatakan bahwa Tujuan pembelajaran adalah 

suatu deskripsi mengenai tingkah laku yang diharapkan tercapai oleh 

siswa setelah berlangsung pembelajaran. Terdapat juga pendapat dari 

Daryanto (2005: 58)  tujuan pembelajaran adalah tujuan yang 

menggambarkan pengetahuan, kemampuan, keterampilan, dan sikap 

yang harus dimiliki siswa sebagai akibat dari hasil pembelajaran yang 

dinyatakan dalam bentuk tingkah laku yang dapat diamati dan diukur.  

 

Sedangkan Nana Syaodih Sukmadinata (2022: 78) 

menyatakan bahwa mengidentifikasi empat tujuan 

pembelajaran, yaitu: 

1. Memudahkan dalam mengkomunikasikan maksud 

kegiatan belajar mengajar kepada siswa, sehingga siswa 

dapat melakukan perbuatan belajarnya secara lebih 

mandiri. 

2. Memudahkan guru memilih dan menyusun bahan ajar. 

3. Membantu memudahkan guru menentukan kegiatan 

belajar dan media pembelajaran. 

4. Memudahkan guru mengadakan penilaian. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa tujuan pembelajaran adalah deskripsi mengenai 

tingkah laku, pengetahuan, keterampilan dan sikap yang diharapkan 

dapat dicapai oleh peserta didik. 

 

 

3. Hakikat Bahasa Indonesia 

a. Pengertian Bahasa Indonesia 

Bahasa memegang peranan yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia. bahasa mempunyai banyak manfaat, terutama dalam 

berkomunikasi antar sesama di kehidupan sehari-hari. Menurut 
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Noermanzah (2017:2) menjelaskan bahwa bahasa merupakan pesan 

yang disampaikan dalam bentuk ekspresi sebagai alat komunikasi 

pada situasi tertentu dalam berbagai aktivitas. Pendapat lain dari 

Devianty (2017:227-228) mengungkapkan bahwa bahasa merupakan 

alat komunikasi antar anggota masyarakat berupa lambang bunyi yang 

dihasilkan oleh alat ucap manusia. 

 

Pengertian Bahasa Indonesia juga selaras dengan pendapat 

dari Iskandarwassid dan Sunendar (2013: 226), bahasa 

dipergunakan pada sebagian besar aktivitas manusia, tanpa 

bahasa manusia tidak dapat mengungkapkan perasaannya, 

menyampaikan keinginan, memberikan saran dan pendapat, 

bahkan sampai tingkat pemikiran seseorang yang berkaitan 

dengan bahasa. Semakin tinggi tingkat pengusaan bahasa 

seseorang, semakin baik pula penggunaan bahasa dalam 

berkomunikasi. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

Bahasa Indonesia adalah lambang bunyi yang dihasilkan dari alat ucap 

manusia yang berfungsi sebagai alat komunikasi antar individu 

maupun dalam lingkungan sosial. 

 

 

b. Aspek Kemampuan Bahasa Indonesia 

Keterampilan berbahasa mempunyai beberapa komponen yang patut 

untuk dijadikan sebagai perhatian dalam mempelajari serta membina 

keterampilan berbahasa diantaranya keterampilan menyimak, 

keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan 

menulis. Sebagaimana yang diungkap oleh Hidayat (2018: 1) 

berpendapat bahwa keterampilan berbahasa merupakan modal utama 

dalam komunikasi yang terdiri dari empat komponen, yaitu; (1) 

kemampuan menyimak (listening skills), (2) kemampuan berbicara 

(speaking skills), (3) kemampuan membaca (reading skills), dan (4) 

kemampuan menulis (writing skills)”. Kembali diungkap oleh  

Tarigan (2008:1) mengungkapkan di dalam keterampilan berbahasa 
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ada empat komponen keterampilan  diantaranya keterampilan 

menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan 

keetrampilan menulis. Diperkuat lagi dengan pendapat dari Nurul 

Istiqoh (2020:22) yang berpendapat bahwa Keterampilan berbahasa 

terdiri atas empat aspek, yaitu menyimak, berbicara, membaca dan 

menulis. 

 

Keempat keterampilan berbahasa tersebut merupakan komponen yang 

tidak dapat terpisahkan, saling terkait satu sama lain serta ke 

empatnya akan selalu muncul walaupun hanya mengfokuskan ke 

dalam satu aspek keterampilan saja. Contohnya ketika dalam 

keterangan menceritakan kembali teks narasi imajinasi secara lisan 

maupun tulis. Jika yang diinginkan pendidik adalah peserta didik 

dapat memenuhi keterampilan menulis maka yang diambil adalah 

keterampilan menulis. Akan tetapi, untuk menceritakan kembali 

dengan bahasa tulis bukankah melewati membaca dengan pemahaman 

penuh lalu dengan tujuan agar lebih mengiingat maka diperlukan 

keterampilan menyimak untuk menyerap media yang telah ber-aidio 

visual lalu mau tidak mau untuk menabah pengetahuan maka bisa 

bertanya langsung dengan sumber yang ada inilah, keterampilan 

berbicara. Artinya inti dari pembelajaran bahasa adalah mempelajari 

ke-empat keterampilan yang ada  

 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas penulis dapat 

menyimpulkan bahwa aspek keterampilan Bahasa Indonesia ada aspek 

menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Dari semua aspek 

tersebut saling berkaitan dan tidak bisa terpisahkan satu sama lainnya. 

Lalu pada penelitian ini penulis memutuskan mengambil keterampilan 

menulis untuk diteliti lebih mendalam. 
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4. Kemampuan Menulis 

a. Pengertian Menulis 

Menulis merupakan sebuah kegiatan yang menghasilkan karya tulis 

yang dapat dinikmati oleh diri sendiri maupun oleh orang lain. Selain 

itu keterampilan Menulis merupakan salah satu keterampilan 

berbahasa. Keterampilan menulis penting untuk dikuasai oleh 

peserta didik dalam proses pembelajaran disekolah khususnya dalam 

pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Menurut Refril Dani 

(2022:2) berpendapat bahwa menulis merupakan keterampilan 

bahasa yang paling tinggi dari keterampilan bahasa yang lainnya. 

Hal tersebut dikarenakan seseorang bisa menulis kalau sudah bisa 

melewati dan menguasai keterampilan bahasa lainnya.  

 

Iskandarwassid dan Sunendar (2013: 248) menyatakan bahwa 

dibandingkan dengan tiga kemampuan berbahasa yang lain, 

kemampuan menulis menghendaki penguasaan berbagai 

unsur kebahasaan dan unsur di luar bahasa itu sendiri yang 

akan menjadi isi tulisan. Baik unsur bahasa maupun unsur isi 

haruslah terjalin sedemikian rupa sehingga menghasilkan 

tulisan yang runtut dan padu. 

 

Menurut Fathurrahman (2022:1) Menyatakan bahwa menulis 

adalah sebuah kegiatan menuangkan pikiran, gagasan, dan 

perasaan seseorang yang diungkapkan dalam bahasa tulis. 

Menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-

lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang 

dipahami oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca 

langsung lambing- lambang grafik tersebut kalau mereka 

memahami bahasa dan gambaran grafik itu 

 

Berdasarkan beberapa pengertian menulis, maka dapat disimpulkan 

bahwa menulis merupakan suatu proses menuangkan ide atau gagasan 

pikiran dalam sebuah tulisan sebagai bentuk dari komunikasi. Dalam hal 

ini, menulis harus melibatkan peserta didik secara langsung yaitu dengan 

latihan menulis dan berlatih berulang kali. 
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b. Macam-Macam Kemampuan Menulis  

Terdapat pendapat tentang kegiatan menulis karangan Menurut 

Sabarti Akhadiah (1993: 127), karangan dapat dikelompokkan 

menjadi 5 macam sebagai berikut. 

 

1) Eksposisi (Paparan) 

Eksposisi adalah karangan yang berusaha menerangkan atau 

menjelaskan sesuatu yang dapat memperluas pandangan atau 

pengetahuan seseorang. Eksposisi sering digunakan dalam 

penulisan uraian- uraian ilmiah dan tulisan yang berisi 

penjelasan maupun informasi. Pembaca tidak dipaksa untuk 

menerima pendapat penulis, tetapi setidaknya pembaca 

mengetahui bahwa penulis berpendapat demikian. 

 

2) Deskripsi (Lukisan) 

Karangan deskripsi adalah karangan yang berusaha 

menggambarkan dengan kata–kata wujud atau sifat lahiriah 

suatu objek. Dalam karangan ini, penulis berusaha 

memindahkan kesan hasil pengamatannya kepada pembaca 

dengan membeberkan sifat dan semua perincian tentang suatu 

objek. Melalui rangkaian kata-kata penulis menggambarkan 

objek dengan sejelasjelasnya dan menggugah panca indera 

pembaca seolah-olah objek itu ada di depan mata pembaca. 

 

3) Argumentasi 

Menurut Gorys Keraf (2007: 3), argumentasi adalah suatu 

bentuk retorika yang berusaha untuk mempengaruhi sikap dan 

pendapat orang lain agar mereka percaya dan bertindak sesuai 

yang diinginkan penulis. Ciri argumentasi adalah proses 

mencapai kesimpulan dan usaha membuktikan suatu kebenaran 

sebagaimana digariskan dalam penalaran penulis 
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4) Persuasi 

Menurut Gorys Keraf (2007: 118), persuasi adalah suatu seni 

verbal yang bertujuan untuk meyakinkan seseorang agar 

melakukan sesuatu yang dikehendaki penulis pada waktu ini 

atau pada masa yang akan datang. Oleh karena tujuan akhirnya 

agar pembaca atau pendengar melakukan sesuatu, maka persuasi 

dapat dimasukkan pula dalam cara-cara untuk mengambil 

keputusan. 

 

5) Narasi (Cerita) 

Karangan narasi adalah suatu wacana yang berusaha 

mengisahkan suatu kejadian atau peristiwa sehingga tampak 

seolah-olah pembaca melihat atau mengalami sendiri peristiwa 

tersebut. 

 

Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpukan bahwa 

keterampilan menulis dapat dikelompokkan menjadi lima macam 

yaitu keterampilan menulis eksposisi, deskripsi, argumentasi, 

persuasi dan narasi. Dalam penelitian ini, peneliti hanya akan 

mengambil satu jenis karangan yang akan dibahas yaitu karangan 

narasi. 

 

 

5. Kemampuan Menulis Karangan Narasi 

a. Pengertian Menulis Karangan narasi 

Menulis karangan terdapat berbagai macam jenis salah satunya 

adalah menulis karangan narasi. Menurut pendapat dari Siddik 

(2018:40) menyatakan bahwa Tulisan narasi merupakan bentuk 

tulisan yang mampu membantu peserta didik mengatasi kesulitan 

yang berkaitan dengan pengalamannya. Sejalan dengan hal tersebut 

Dwi Cahyo Wibowo (2020:52) juga menyatakan bahwa Narasi 

merupakan karangan yang menggambarkan peristiwa pada waktu 
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tertentu.  Dalam menulis karangan narasi, penulis harus dapat 

membuat unsur tindakan sehingga pembaca  merasa seolah-olah 

mengalami sendiri peristiwa tersebut. 

 

Berdasarkan pendapat dari Awwaliyah (2017:11) narasi 

merupakan bentuk wacana yang berusaha menggambarkan 

dengan sejelas-jelasnya kepada pembaca suatu peristiwa yang 

telah terjadi,adapun ciri-ciri karangan narasi yaitu:  

a. menonjolkan unsur perbuatan atau tindakan 

b. dirangkai dalam urutan waktu 

c. berusaha menjawab pertanyaan,apa yang terjadi 

d. ada konflik. Berdasarkan tujuan atau sasarannya 

hal lainnya yang harus di ketahui seseorang yang akan 

menulis karangan narasi adalah menurut Awwaliyah 

(2017:11) Narasi dibedakan menjadi dua jenis yaitu narasi 

ekspositoris dan narasi sugestif. Narasiekspositoris adalah 

narasi yang hanya bertujuan untuk memberi informasikepada 

para pembaca, Narasi sugesti adalah narasi yang disusun dan 

disajikansekian macam, sehingga mampu menimbulkan daya 

khayal para pembaca. 

 

Berdasarkan beberapa pengertian menulis narasi, maka dapat 

disimpulkan bahwa menulis karangan narasi merupakan suatu suatu 

kegiatan menciptakan tulisan yang berisikan sebuah peristiwa pada 

waktu tertentu dan disajikan agar pembaca seolah-olah mengalami 

peristiwa tersebut. 

 

 

b. Ciri-Ciri Menulis Karangan Narasi 

Karangan narasi juga memiliki ciri-ciri tersendiri yang membedakan 

menulis karangan narasi dengan menulis karangan lainnya. Menurut 

pendapat Semi (1993: 33), ciri pertanda karangan narasi adalah 

sebagai berikut.  

1) Berupa cerita tentang peristiwa atau pengalaman manusia. 

2) Kejadian atau peristiwa yang disampaikan berupa kejadian 

atau peristiwa yang benar-benar terjadi, semata-mata 

imajinasi, atau gabungan keduanya.  

3) Menekankan susunan kronologis. 

4) Biasanya memiliki dialog. 
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Terdapat pendapat lain dari Suparno dan Mohamad Yunus (2008: 

4.41), ciri khas karangan narasi adalah mengisahkan tokoh cerita 

bergerak dan terlibat dalam suatu peristiwa atau kejadian. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

ciri karangan narasi adalah mengisahkan tokoh yang terlibat pada 

suatu peristiwa atau kejadian yang disusun secara kronologis. 

 

 

c. Prinsip-Prinsip Menulis Karangan narasi 

Menurut Suparno dan Mohamad Yunus (2008: 4.39-4.46), prinsip-

prinsip narasi adalah sebagai berikut. 

1) Alur (Plot) 

Alur dalam narasi merupakan kerangka dasar yang penting 

untuk mengatur bagaimana tindakan-tindakan harus bertalian 

satu sama lain dalam kesatuan waktu. Alur dalam narasi 

bersembunyi dibalik jalannya cerita. Alur dan jalan cerita sulit 

dipisahkan namun harus dibedakan. Jalan cerita memuat 

kejadian. Suatu kejadian ada karena ada sebabnya, ada 

alasannya. Sesuatu yang menggerakkan kejadian cerita itulah 

yang disebut alur. Dalam narasi terjadi perkembangan alur. Alur 

sering dikupas menjadi elemen-elemen berikut: (1) pengenalan, 

(2) timbulnya konflik, (3) konflik memuncak, (4) klimaks, dan 

(5) pemecahan masalah. 

 

2) Penokohan 

Tokoh adalah pelaku dalam cerita. Dalam narasi tidak ada 

pembatasan jumlah tokoh namun perlu dipertimbangkan 

fungsional atau tidaknya tokoh tersebut dalam membangun 

cerita agar peristiwa atau tindakan yang ditampilkan tidak 

berlaku pada banyak tokoh sehingga arahnya terkontrol. 
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3) Latar (Setting) 

Latar adalah tempat atau waktu terjadinya perbuatan tokoh atau 

peristiwa yang dialami tokoh. Dalam karangan narasi terkadang 

tidak disebutkan secara jelas latar tempat maupun waktunya 

namun adapula yang dijelaskan secara pasti. 

 

4) Sudut Pandang (Point of View) 

Sudut pandang dalam karangan narasi menjawab pertanyaan 

siapakah yang menceritakan kisah ini. Jika pencerita (narator) 

berbeda maka detail cerita juga akan berbeda. Kedudukan 

narator ada 4 macam sebagai berikut. 

 

a) Narator Serba Tahu 

Narator bertindak sebagai penicpta segalanya. Ia tahu 

semuanya mulai dari kegiatan jasmaniah sampai rohaniah, 

dari tempat yang tampak sampai yang tersembunyi, dari 

masalah biasa sampai rahasia. Ia bisa menciptakan apa saja 

untuk melengkapi ceritanya. Pengarang juga bisa 

mengomentari kelakuan pelakunya. 

 

b) Narator Bertindak Objektif 

Pengarang tidak memberikan komentar apapun, ia hanya 

menceritakan apa yang terjadi kepada pembaca. Oleh 

karena itu, pembaca bebas menafsirkan apa yang 

diceritakan pengarang. 

 

c) Narator Ikut Aktif 

Narator sebagai aktor yang terlibat dalam cerita. Kadang – 

kadang sebagai tokoh sentral. Cara ini tampak dalam 

penggunaan kata ganti orang pertama seperti aku, saya dan 

kami. Narator hanya bisa melihat dan mendengar apa yang 

orang biasa bisa lihat dan dengar. Narator juga tidak bisa 
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membaca pikiran tokoh lain. Hal – hal yang bersifat 

psikologis yang bisa diceritakan hanya yang menyangkut 

dirinya sendiri. 

 

d) Narator Sebagai Peninjau 

Pengarang memilih salah satu tokohnya untuk bercerita. 

Seluruh kejadian kita ikuti bersama tokoh ini. Pelaku sudut 

pandang ini sering disebut orang ketiga atau dia. 

 

 

d. Indikator Menulis Karangan Narasi  

Menulis karangan narasi juga harus memperhatikan indikator yang 

akan dinilai. Menurut Izati (2015:72) indikator tersebut mencangkup 

5 hal yaitu: 

1) Judul 

2) Kesesuaian isi atau alur cerita 

3) Pemilihan kata atau diksi 

4) Kerapihan tulisan 

5) Ejaan dan tanda baca 

 

Sejalan dengan pendapat diatass maka Rini Endah Sugiharti, dkk 

(2017:1-12) juga mengungkapkan bahwa indikator penilaian 

karangan narasi untuk menyesuaikan bentuk penilaian dengan aspek-

aspek narasi yang telah ditentukan dan disesuaikan dengan 

kemampuan peserta didik kelas V SD diantaranya: 

1) isi/gagasan 

2) kesesuaian isi dengan judul 

3) diksi (pilihan kata) 

4) kerapian tulisan 

5) ejaan dan tanda baca 

6) menggambarkan tokoh 

7) penggambaran latar 

8) alur. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas peneliti memilih 

kesimpulan dalam menentukan indikator menulis karangan narasi 

yang berasal dari pendapat Izati (2015:72) karena lebih terstruktur. 
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Pendapat tersebut menyatakan bahwa indikator menulis narasi 

mencangkup 5 hal yaitu: 

1) Judul 

2) Kesesuaian isi atau alur cerita 

3) Pemilihan kata atau diksi 

4) Kerapihan tulisan 

5) Ejaan dan tanda baca 

 

 

6. Model Pembelajaran 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Pembelajaran yang diberikan peserta didik haruslah disusun dan 

dirancang dengan baik dan sistematis. Untuk mendapatkan 

pembelajaran yang sistematis tersebut maka pendidik disarankan 

untuk menggunakan model pembelajaran. Menurut Helmiati 

(2012:19) model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang 

tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh 

pendidik. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus 

atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, strategi, dan 

tehnik pembelajaran. Menurut Afandi, dkk (2013: 16) mengemukakan 

definisi model pembelajaran adalah prosedur atau pola sistematis yang 

digunakan sebagai pedoman untuk mencapai tujuan pembelajaran 

didalamnya terdapat strategi, teknik, metode, bahan, media dan alat 

penilaian pembelajaran.   

 

Menurut Asyafah (2019: 22) mengemukakan model 

pembelajaran itu merupakan suatu disain konseptual dan 

operasional pembelajaran yang memiliki nama, ciri, urutan 

logis, pengaturan dan fasilitas yang relevan dengan 

kebutuhandalam pembelajaran. Pengertian model 

pembelajaran ini lebih luas cakupannya dari pendekatan, 

prosedur,strategi, metode, dan teknik pembelajaran.   

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penulis menyimpulkan 

bahwa model pembelajaran adalah suatu prosedur atau pola 

sistematis yang digunakan pendidik sebagai pedoman untuk 
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mencapai tujuan pembelajaran yang di dalamnya memuat strategi, 

teknik, metode, bahan, media dan alat penilaian pembelajaran. 

 

 

b. Manfaat Model Pembelajaran 

Model pembelajaran digunakan karena memiliki manfaat yang akan 

membantu pendidik dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Penggunaan model pembelajaran yang bervariatif sesuai karakteristik 

peserta didik mampu meningkatkan minat belajar peserta didik, hal ini 

karena peserta didik tidak akan merasakan bosan dengan proses 

pembelajaran yang monoton. Menurut Mulyono dalam Octavia (2020: 

15-16) manfaat model pembelajaran sebagai berikut.  

1) Bagi pendidik  

a) Memudahkan dalam melakukan tugas pembelajaran 

sebab langkah-langkah yang akan ditempuh sesuai 

dengan waktu yang tersedia, tujuan yang hendak 

dicapai,  kemampuan daya serap peserta didik, serta 

ketersediaan media yang ada. 

b) Dapat dijadikan sebagai alat untuk mendorong 

aktivitas peserta didik dalam pembelajaran.  

c) Memudahkan untuk melakukan analisis terhadap 

perilaku peserta didik secara personal maupun 

kelompok dalam waktu relatif singkat. 

d) Memudahkan untuk menyusun bahan pertimbangan 

dasar dalam merencanakan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) dalam rangka memperbaiki atau 

menyempurnakan kualitas pembelajaran.  

2) Bagi peserta didik  

a) Kesempatan yang luas untuk berperan aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. 

b) Memudahkan peserta didik untuk memahami materi 

pembelajaran. 

c) Mendorong semangat belajar serta ketertarikan 

mengikuti pembelajaran secara penuh.  

d) Dapat melihat atau membaca kemampuan pribadi di 

kelompoknya secara objektif. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, penulis menganalisis lalu 

menyimpulkan bahwa manfaat model pembelajaran bagi pendidik 

yaitu sebagi penentu langkah-langkah saat pembelajaranberlangsung 
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dapat juga menjadi alat bantu pembelajaran dan untuk mengetahui 

perilaku peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Sedangkan bagi peserta didik itu dapat mendorong semangat belajar, 

memberikan kesempatan mereka untuk berperan aktif dan tentunya 

membantu peserta didik untuk memahami materi yang disampaikan 

pendidik. 

 

 

c. Macam-Macam Model Pembelajaran 

Penggunaan model pembelajaran yang tepat merupakan salah satu 

penentu keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru. Dengan demikian, guru dapat memilih jenis-jenis model 

pembelajaran yang sesuai demi tercapainya tujuan pembelajaran yang 

diharapkan.Jenis-jenis model pembelajaran yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran, antara lain: 

1) Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-based 

Learning) 

Pada moel pembelajaran berbasis masalah ini berdasar pada 

massalah yang ada kemudian dikaji oleh peserta didik dan 

pendidik hal ini sejalan dengan pendapat dari Arends dalam abbas 

(2000 : 13) yang mengungkapkan bahwa model pembelajaran 

berbasis masalah adalah model pembelajaran dengan pendekatan 

pembelajaran peserta didik  pada masalah autentik sehingga 

peserta didik dapat menyusun pengetahuannya sendiri, 

menumbuh kembangkan keterampilan yang lebih tinggi dan 

inquiry, memandirikan peserta didik dan meningkatkan 

kepercayaan diri sendiri.  

 

2) Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) 

Model pembelajaran kooperatif adalh model pembelajaran yang 

kegiatannya dilakukan secara berkelompok dalam menyelesaikan 

masalah seperti pendapat dari Slavin dalam Isjoni (2009: 15) yang 
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menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif  adalah 

rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dalam 

kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah dirumuskan.  

 

3) Model Pembelajaran Generative 

Penentuan model pembelajaran yang tepat bagi peserta didik 

dapat menentukan keberhasilan dalam suatu proses pembelajaran. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan sesuai 

dengan kemampuan peserta didik. Menurut Nyoman Sugiana dkk 

(2016:62) menyatakan pembelajaran generatif pertama kali 

dipubikasikan oleh Osborne dan Cosgrove.Pembelajaran generatif 

merupakan variasi metode yang dapat menyelidiki pemahaman 

peserta didik serta menemukan maksud peserta didik dalam 

menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari. 

 

Terddapat pendapat dari Sutisna (2013:12). Yang menyatakan 

bahwa model pembelajaran generatif menggunakan teori 

kontruktivisme mengasumsi bahwa peserta didik bukan penerima 

informasi yang pasif, melainkan peserta didik aktif berpartisipasi 

dalam proses belajar dan dalam mengkontruksi makna dari 

informasi yang ada di sekitarnya. Dari pemaparan beberapa 

pendapat yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa 

modelpembelajaran generatif adalah model pembelajaranyang 

berbasis paham konstruktivisme yang lebih menekankan 

pengintegrasian pengetahuan baru dengan pengetahuan yang 

dimiliki peserta diidik sebelumnya,dengan sintaks yang 

digunakan adalah persiapan,pemfokusan, tantangan, dan aplikasi 

 

Berdasarkan beberapa pengertian model pembelajaran diatas penulis 

memilih salah satu model pembelajaran Generative yang mana 

model pembelajaran ini berlandaskan sifat model konstruktivisme  
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hal ini sejalan dengan pendapat dari Sutisna (2013:12). Yang 

menyatakan bahwa model pembelajaran generatif menggunakan 

teori kontruktivisme mengasumsi bahwa peserta didik bukan 

penerima informasi yang pasif, melainkan peserta didik aktif 

berpartisipasi dalam proses belajar dan dalam mengkontruksi makna 

dari informasi yang ada di sekitarnya. 

 

 

7. Model Pembelajaran Generative 

a. Pengertian Model Pembelajaran Generative 

Menurut Nyena Efendi (2022:76) salah satu model pembelajaran 

yang kegiatannya berorientasi pada peserta didik dan mendukung 

proses pembelajaran bermakna adalah model pembelajaran generatif.  

 

Menurut Huda (2014: 309), pembelajaran Generative 

merupakan: salah satu model pembelajaran yang berusaha 

menyatukan gagasan-gagasan baru dengan skema 

pengetahuan yang telah dimiliki oleh peserta didik. Penelitian 

kognitif telah menunjukkan bahwa peserta didik umumnya 

lebih nyaman dalam lingkungan belajar yang generatif dan 

bahwa pembelajaran ini dapat membantu peserta didik 

menciptakan submasalah-submasalah, subtujuan-subtujuan, 

dan strategi-strategi mencapai tugas yang lebih besar. 

 

Terdapat juga pendapat dari Azizah (2013:230–242), model 

pembelajaran generatif adalah model pembelajaran dimana peserta 

didik secara aktif mengkonstruksi pengetahuan melalui lima tahap 

yaitu tahap orientasi, tahap pengungkapan ide, tahap tantangan dan 

restrukturisasi, tahap penerapan.  Dengan tahap-tahap pembelajaran 

tersebut, peserta didik diharapkan memiliki pengetahuan, 

kemampuan serta keterampilan untuk mengkonstruksi atau 

membangun pengetahuan secara mandiri. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas penulis dapat 

menyimpulakan dengan mengambil pendapat dari Azizah (2013: 

230–242) bahwa model pembelajaran generative adalah 
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pembelajaran yang mengkonstruksi pengetahuan melalui lima tahap 

yaitu tahap orientasi, tahap pengungkapan ide, tahap tantangan, 

tahap rekonstruksi dan tahap penerapan serta pengintegrasian secara 

aktif pengetahuan baru dengan pengetahuan yang sudah dimiliki 

peserta didik sebelumnya. 

 

 

b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Generative  

Setiap model pembelajaran pastinya memiliki langkah-langkah 

pelaksanaan model tersebut begitupun juga model Generative 

memiliki langkah-langkah.  

 

Berikut langkah-langkah model Generavie berdasarkan 

pendapat dari Huda (2014: 309-11) mengemukakan bahwa 

Model pembelajaran generatif dapat dijabarkan ke dalam 

empat elemen dasar yang sekaligus bisa menjadi sintak 

penerapannya di ruang kelas, antara lain: mengingat (recall), 

menggabungkan (integration), mengolah (organization), dan 

memerinci (elaboration).  

1) Mengingat (recall) adalah aktivitas yang melibatkan 

peserta didik untuk menarik atau mengingat kembali 

informasi dari memori lama yang bertujuan mempelajari 

informasi berdasarkan fakta-fakta yang pernah diperoleh. 

2) Menggabungkan (integration) adalah aktivitas yang 

mengharuskan peserta didik untuk menggabungkan 

pengetahuan baru dengan pengetahuan sebelumnya. 

3) Mengolah (organization), peserta didik dilibatkan untuk 

menghubungkan pengetahuan sebelumnya dengan 

gagasan-gagasan dan konsep-konsep yang baru dengan 

cara yang sistematis.  

4) Memerinci (elaboration), mengharuskan peserta didik 

untuk menghubungkan materi baru dengan informasi 

atau gagasan yang sudah mereka miliki sebelumnya. 

 

Pendapat lain tentang langkah-langkah model pembelajaran 

Generative adalah pendapat dari Azizah (2013:230–242), model 

pembelajaran generatif adalah model pembelajaran dimana peserta 

didik secara aktif mengkonstruksi pengetahuan melalui lima tahap 

yaitu tahap orientasi, tahap pengungkapan ide, tahap tantangan dan 

restrukturisasi, tahap penerapan.  Dengan tahap-tahap pembelajaran 
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tersebut, peserta didik diharapkan memiliki pengetahuan, 

kemampuan serta keterampilan untuk mengkonstruksi atau 

membangun pengetahuan secara mandiri. 

 

Berdassarkan beberapa pendapat para ahli diatas makan peneliti 

dapat mengambil kesimpulan menggunakan pendapat dari Azizah 

(2013:230–242) dengan alasan lebit terstruktur. Pendapat tersebut 

menyatakan bahwa model pembelajaran Generative memiliki lima 

tahapan yaitu tahap orientasi, tahap pengungkapan ide, tahap 

tantangan dan restrukturisasi, tahap penerapan. 

 

 

c. Kelebihan Model Pembelajaran Generative 

Seperti pada model pembelajaran lainnya model pembelajaran 

Generative juga memiliki kelebihan. Berikut kelebihan-kelebihan 

model pembelajaran Generative menurut para ahli. 

 

Menurut Shoimin (2014: 79) berpendapat bahwa kelebihan 

dari model Generative adalah sebagai berikut: 

1) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengungkapkan pikiran, pendapat, dan pemahamannya 

terhadap konsep 

2) Melatih peserta didik untuk mengomunikasikan konsep 

3) Melatih peserta didik untuk menghargai gagasan orang 

lain 

4) Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk peduli 

terhadap konsepsi awalnya (terutama peserta didik yang 

miskonsepsi). Pesserta didik diharapkan menyadari 

miskonsepsi yang terjadi dan bersedia memperbaikinya 

5) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengonstruksi pengetahuannya sendiri 

6) Dapat menciptakan suasana kelas yang aktif karena 

peserta didik dapat membandingkan gagasannya dengan 

gagasan peeserta didik lainnya serta intervensi pendidik  

7) Pendidik mengajar menjadi kreatif dalam mengarahkan 

peserta didiknya untuk mengonstruksi konsep yang akan 

dipelajari  

8) Pendidik menjadi terampil dalam memahami pandangan 

peserta didik dan mengorganisasi pembelajaran. 
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Setiap model pembelajaran biasanya memiliki kelebihan dan 

masing-masing. Menurut Istarani dan Ridwan (2014), 

kelebihan model pembelajaran generatif yaitu: 

1) Menggali pengetahuan yang telah dimiliki sebagai dasar 

perpaduan dengan pengetahuan baru. 

2) Menumbuhkan kembali daya ingat peserta didik, dari 

yang sebelumnya telah tertanam dalam pikirannya. 

3) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

memadukan pemikirannya dengan pengetahuan baru. 

4) Antara kemampuan peserta didik dengan pengetahuan 

baru saling terkontaminasi yang bisa disingkronisasikan 

5) Membuat atau menemukan konsep baru dalam bidang 

pengetahuan. 

 

Menurut Harum (2016), kelebihan model pembelajaran 

generatif yakni: 

1) Menciptakan suasana belajar yang aktif. 

2) Merangsang peserta didik untuk mengingat kembali 

pembelajaran yang telah didapat sebelumnya. 

3) Melatih peserta didik untuk menyamaikan pendapatnya 

secara lisan, konsep yang telah diajarkan. 

4) Peserta ddik mampu menemukan fenomena atau gejala-

gejala, lalu dapat memecahkan masalah yang ada. 

5) Memotivasi peserta didik untuk lebih aktif dalam 

mengeluarkan ide dan pendapat. 

6) Serta peserta didik lebih terarah mandiri dan mampu 

bekerja sendiri. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat dari para ahli diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa kelebihan model pembelajaran generatif adalah 

peserta didik aktif menggali pengetahuan secara kooperatif, 

menumbuhkan kembali daya ingat peserta didik, 

memunculkan rasa keingintahuan peserta didik, memotivasi peserta 

didik dalam mengeluarkan ide atau pendapat. 

 

 

d. Kelamahan Model Pembelajaran Generative 

Seperti pada model pembelajaran lainnya model pembelajaran 

Generative juga memiliki kelemahan. Berikut kelemahan-kelemahan 

model pembelajaran Generative menurut para ahli sebagai berikut. 
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Menurut Shoimin (2014: 79) kekurangan dari model 

Generative yaitu:  

1) Peserta didik yang pasif merasa diteror untuk 

mengonstruksi konsep 

2) Membutuhkan waktu yang lama 

3) Bagi pendidik yang tidak berpengalaman akan merasa 

kesulitan untuk mengorganisasi pembelajaran. 
 

Kekurangan dalam model pembelajaran generatif menurut 

Istarani dan Ridwan (2014) yaitu: 

1) Peserta didik tidak memiliki ide atau gagasan dalam 

pemikirannya akan mengalami kesulitan dalam 

mengikuti pembelajaran inti. 

2) Apa yang dipikirkan pendidik, belum tentu sesuai 

dengan apa yang ada di dalam pemikiran peserta didik. 

3) Peserta didik harus banyak menggali informasi dan 

mencari refrensi. 

4) Memadukan pengetahuan yang ada degan yang baru 

merupakan pekerjaan yang membutuhkan analisa tinggi 

 

Terdapat pendapat lain menurut Harum (2016), kelemahan 

model pembelajaran generatif yakni: 

1) Memiliki keterbatasan pada materi pelajaran tertentu. 

2) Suasana kelas bisa saja menjadi tidak terkontrol karena 

adanya perbedaan pendapat antara satu peserta didik 

dengan peserta didik yang lain, sehingga suasana kelas 

menjadi ribut. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa kelemahan model pembelajaran generatif adalah 

peserta didik yang kurang membaca atau sedikit menggali informasi 

akan kesulitan untuk menemukan informasi yang akan dipadukan, 

selain itu sering terjadi kekeliruan konsep yang didapat sebelum atau 

sesudah oleh peserta didik.  Kelemahan kelemahan dalam model 

Generative perlu dicari solusinya agar dalam penerapannya dapat 

memberi pengaruh yang lebih baik pada proses pembelajaran. Selain 

itu, kelemahan ini dapat menjadi penghambat dalam penerapan 

model Generative.  
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8. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Dalam belajar keberadaan media pembelajaran merupakan hal yang 

penting untuk mendapatkan kualitas belajar yang baik dan media juga 

membantu proses belajar seperti pendapat dari Nurrita, (2018: 173) 

menyatakan bahwa media pada hakekatnya merupakan salah satu 

komponen sistem pembelajaran. Media pembelajaran adalah alat yang 

dapat membantu proses belajar mengajar sehingga  makna pesan yang 

disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan pendidikan atau 

pembelajaran dapat tercapai dengan efektif dan efisien. Terdapat 

pendapat lain dari Hasan (2021: 4) menyatakan bahwa media 

pembelajaran merupakan sarana untuk menyampaikan pesan atau 

informasi yang memuat maksud dan tujuan pembelajaran. Media 

pembelajaran memuat informasi atau pesan instruksional dan dapat 

digunakan dalm proses pembelajaran. Selaras dengan hal itu Tafonao 

(2018: 103) berpendapat bahwa media pembelajaran merupakan 

segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 

pengirim kepada penerima, sehingga dapat merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian, dan minat peserta didik untuk belajar. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan sebagai 

perantara atau penghubung dari pemberi informasi oleh pendidik 

kepada peserta didik yang tujuannya untuk menyalurkan pesan, 

menarik perhatian, merangsang pikiran dan perasaan, serta kemauan 

peserta didik sehingga akan mendorong terjadinya proses belajar yang 

disengaja. 

 

 

b. Manfaat Media Pembelajaran 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi membuat pendidik 

dalam memberikan materi pelajaran harus mengikuti kemajuan 
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tersebut. Pendidik harus dapat menggunakan media pembelajaran 

yang menarik, menyenangkan  dan sesuai dengan kebutuhan belajar 

siswa. Sehingga siswa dapat dengan mudah menerima pelajaran yang 

di berikan oleh pendidik.  

 

Menurut Nurrita (2018: 178) manfaat dari media 

pembelajaran, yaitu:  

1) Manfaat media pembelajaran bagi pendidik, yaitu: 

memberikan pedoman bagi pendidik untuk mencapai 

tujuan pembelajaran sehingga dapat menjelaskan materi 

pembelajaran dengan urutan yang sistematis dan 

membantu dalam penyajian materi yang menarik untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran.  

2) Manfaat media  pembelajaran bagi peserta didik, yaitu: 

dapat meningkatkan motivasi dan minat belajara peserta 

didik sehingga peserta didik dapat berpikir dan 

menganalisis materi pelajaran yang diberikan oleh 

pendidik dengan baik dengan situasi belajar yang 

menyenangkan dan peserta didik dapat memahami 

materi pelajaran dengan mudah. 

 

Terdapat pendapta lain dari Pribadi (2017: 24) 

mengemukakan manfaat media pembelajaran sebagai berikut: 

1) Penyampaian isi pesan dan pengetahuan menjadi bersifat 

standar. 

2) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik. 

3) Proses pembelajaran berlangsung lebih interaktif. 

4) Penggunaan waktu dan tenaga dalam memperoleh 

informasi dan pengetahuan menjadi lebih efisien. 

5) Meningkatkan kualitas proses belajar. 

6) Proses belajar menjadi lebih fleksibel. 

7) Meningkatkan sikap positif terhadap isi atau materi 

pembelajaran. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka penulis simpulkan 

bahwa manfaat media pembelajaran bagi pendidik yaitu, memberikan 

pedoman bagi pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran sehingga 

dapat menjelaskan materi pembelajaran dengan urutan yang 

sistematis. Sedangkan manfaat media pembelajaran bagi peserta didik 

meningkatkan motivasi dan minat belajara peserta didik sehingga 

peserta didik dapat berpikir dan menganalisis materi pelajaran yang 
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diberikan oleh pendidik baik dengan situasi belajar yang 

menyenangkan dan peserta didik dapat memahami materi pelajaran 

dengan mudah. 

 

 

c. Macam-Macam Media Pembelajaran 

Salah satu ciri media pembelajaran adalah bahwa media mengandung 

dan membawa pesan atau informasi kepada penerima yaitu peserta 

didik. Berikut ini akan diuraikan macam-macam media pembelajaran 

menurut Syaiful (2010:24). 

1) Media Audio 

Media audio adalah media yang hanya mengandalkan 

kemampuan suara saja, sepertiradio, cassette recorder, piringan 

hitam. Media ini tidak cocok untuk orang tuli atau 

mempunyaikelainan dalam pendengaran. 

 

2) Media Visual 

Media visual adalah media yang hanya mengandalkan indra 

penglihatan. Media visual iniada yang menampilkan gambar diam 

seperti film strip (film rangkai), slides (film bingkai) foto,gambar 

atau lukisan, dan cetakan. Ada pula media visual yang 

menampilkan gambar atau simbolyang bergerak seperti film bisu 

dan film kartun 

 

3) Media Audio Visual 

audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara dan 

unsur gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih 

baik, karena meliputi kedua jenis media yaitu audio dan visual. 

Karena meliputi kedua jenis media yang pertama dan kedua. 

Media ini dibagi menjadi dua bagian: 
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a) Audiovisual diam, yaitu media yang menampilkan suara dan 

gambar diam seperti film bingkai suara (sound slides), film 

rangkai suara, dan cetak suara. 

b) Audiovisual gerak yaitu media yang dapat menamilkan unsur 

suara dan gambar yangbergerak seperti film suara dan vidio 

cassette. 

 

Berdasarkan pendapat ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

dalam proses pembelajaran sangat diperlukan media belajar untuk 

meningkatkan kegiatan pembelajaran. Dalam memilih media 

pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan materi dan kesesuaian 

pemilihan media. Hendaknya seorang pendidik harusnya bisa memilih 

media dengan tepat dan cermat.  

 

Dalam penelitian ini menggunakan media belajar visual yaitu media 

gambar seri fungsi media gambar dalam pembelajaran, ialah 

mendekatkan dengan objek yang sebenarnya, gambar menghadirkan 

situasi yang sebenarnya, memperjelas sesuatu masalah. Berikut alasan 

meggunakan media gambar di antaranya:  

1) Gambar sangatlah bermanfaat untuk memacu peserta didik untuk 

meningatkan kemauan belajar. 

2) Gambar dapat menghadirkan situasi yang menyenagkan dalam 

belajar. 

3) Gambar menjadi makna pada bahan ajar yang di berikan seorang 

pendidik membuat peserta didik tidak bosan untuk mengikuti 

pembelajaran. 

 

 

9. Media Gambar Seri sebagai Media Pembelajaran Bahasa Indonesia 

a. Pengertian Media Gambar Seri 

Cara mengatasi rendahnya keterampilan menulis karangan narasi 

maka diperlukan suatu media pembelajaran yang tepat dan menarik. 



39 
 

 

Salah satu media pembelajaran yang dianggap efektif untuk 

diterapkan dalam bahasa Indonesia khususnya keterampilan menulis 

karangan narasi adalah dengan penggunaan gambar seri.  Menurut 

Menurut Azhar Arsyad (2002: 119), gambar seri merupakan rangkaian 

kegiatan atau cerita yang disajikan secara berurutan.. Sedangkan 

menurut Dwi Cahyadi (2020:52) menyatakan bahwa media gambar 

seri merupakan alat bantu untuk menarik perhatian peserta didik 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang akan lebih mudah untuk 

dipahami peserta didik melalui media yang menarik maka peserta 

didik akan mudah memahami apa yang disampaikan pendidik.  

Sejalan dengan pendapat  I A Arieska (2020:4) pendapat gambar seri 

merupakan kumpulan dari beberapa gambar dimana setiap gambar 

mengandung arti dan berurutan, berisi nomor dalam setiap gambar  

yang menjadi satu kesatuan yang utuh, berisi rangkaian cerita yang 

memiliki pesan tersirat di dalamnya. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa media gambar seri adalah sebuah rangkaian gambar yang berisi 

urutan aktifitas atau kronologi kejadian yang disajikan secara runtut 

dan memiliki pesan tersirat didalammya. 

 

 

b. Kelebihan dan Kekurangan Media Gambar Seri 

Setiap media pembelajaran pasti selalu memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Kelebihan dan kekurangan itu bisa menjadi acuan 

pendidik dalam menyesuaikan pembelajaran apa yang bisa 

menggunakan media pembelajaran itu. Kelebihan dan kekurangan 

media gambar seri sebagai berikut. 

 

Media gambar seri memiliki kelebihan menurut Dwi Cahyadi 

Wibowo (2020:52) diantaranya sebagai berikut: 

1) Media gambar seri adalah media yang sangat 

menyenangkan karena peserta didik lebih aktif dalam 

mengikuti pelajaran 
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2) Materi yang di serap melalui media gambar seri lebih 

mudah diserap oleh peserta didik 

3) Peserta didik lebih mudah untuk menagkap isi dan 

maksud gambar seri. 

 

Menurut Ahmad Rohani (2014: 76) menyatakan bahwa 

gambar dapat membantu pendidik dalam mencapai tujuan 

instruksional, karena gambar termasuk media yang mudah 

dan murah serta mempertinggi nilai pengajaran. Melalui 

gambar pengalaman dan pengertian peserta didik menjadi 

lebih luas, lebih jelas dan tidak mudah dilupakan, serta lebih 

konkret dalam ingatan dan asosiasi peserta didik. 

 

Menurut Ni Komang (2013:5) Kelebihan medai gambar seri 

yaitu sifatnya kongkrit gambar seri lebih realistis menunjukan 

pokok masalah dibandingkan dengan media verbal semata, 

gambar seri  dapat mengatasi masalah batasan ruang dan 

waktu, tidak semua benda, objek/ peristiwa dapat dibawa ke 

kelas, dan tidak selalu bisa, anak-anak dibawa ke objek 

tersebut. Sedangkan kekurangan media gambar seri antara 

lain, gambar seri hanya menekankan presepsi indra mata, 

gambar seri hanya benda yang terlalu kompleks kurang 

efektif untuk kegiatan pembelajaran, ukuran sangat terbatas 

untuk kelompok besar. 

 

Alasan memilih media gambar seri sebagai alat bantu untuk 

meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi dikarenakan 

gambar seri ini dapat memudahkan peserta didik dalam memahami 

materi, dan gambar seri ini bisa meningkatkan gagasan dan ide untuk 

menulis karangan narasi. Sehingga pendidik dapat menggunakan 

gambar seri dengan mudah, dan dapat meningkatkan keterampilan 

menulis karangan narasi peserta didik dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia. 

 

 

c. Langkah-Langkah penggunaan Media Gambar Seri 

Media gambar seri merupakan media yang terdiri dari beberapa buah 

gambar yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya yang 

merupakan satu rangkaian cerita. Menurut Soeparno (1988: 19), 

peranan gambar seri dalam pembelajaran menulis adalah membantu 
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siswa dalalm memperoleh konsep tentang suatu topik tertentu dengan 

mengamati gambar seri yang dibentangkan di depan kelas kemudian 

siswa diminta menuangkannya dalam bentuk tulisan. Selain itu, 

gambar seri merupakan gambar mnemois yakni suatu gambar yang 

dapat menimbulkan suatu ingatan pada suatu rangkaian kejadian 

tertentu.  

 

Terdapat pendapat lain menurut Saleh Abbas (2006: 134), 

gambar seri yang berupa kejadian beruntun/kronologis akan 

membantu peserta didik dalam menemukan gagasan dalam bercerita. 

Sesuai dengan tahap perkembangannya, peserta didik SD masih akan 

lebih mudah memahami konsep bila melalui media yang konkret, 

begitu pula dalam pembelajaran menulis karangan narasi. Dengan 

memanfaatkan media gambar seri, peserta didik akan terpusat 

perhatiannya pada segala sesuatu yang ada di dalam gambar.  

 

Gambar seri juga dapat menjadikan peserta didik tertarik dalam 

pembelajaran sehingga minat siswa untuk menulis menjadi meningkat. 

Dengan mengamati gambar peserta didik akan lebih mudah 

menemukan kosa kata dan mengungkapkan sesuatu yang ada di 

gambar dalam bentuk tulisan. Peserta didik dapat membuat kalimat 

dengan mudah dan merangkai kalimat tersebut menjadi paragraf yang 

sesuai dengan gambar. Peserta didik kemudian merangkai paragraf 

tersebut menjadi karangan yang berupa rangkaian cerita yang 

bersambungan sesuai dengan urutan gambar. 

 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa peran 

gambar seri dalam pembelajaran menulis karangan adalah dapat 

membantu peserta didik menemukan gagasan, menuangkannya dalam 

bentuk tulisan dan merangkai ceritanya menjadi karangan yang utuh 

serta dapat meningkatkan ketertarikan dan minat siswa dalam 

pembelajaran. 



42 
 

 

B. Penelitian Relevan 

Pada kajian empiris ini, penulis membahas beberapa penelitian yang 

sebelumnya dilaksanakan mengenai penerapan model pembelajaran 

Generative dan penggunaan media gambar seri. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut, menunjukkan bahwa model Generative dan media gambar seri 

merupakan salah satu model dan media yang efektif diterapkan dalam 

beberapa mata pelajaran Bahasa Indonesia. Beberapa penelitian yang dapat 

dijadikan kajian dalam penelitian yang penulis lakukan adalah sebagai 

berikut. 

1. MZ, A.S. (2021) dari Universitas Muhammadiyah Lamongan dengan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian diketahui bahwa thitung > t 

tabel dengan dk = 66 pada taraf signifikan 5% diperoleh nilai thitung = 

2,105 dan nilai ttabel = 1,9965. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh positif signifikan penggunaan media gambar seri 

terhadap kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas V MI 

Muhammadiyah 1 Payaman.  

2. Kadek Yudi Riswana dkk (2022) dari Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 

Jurusan Dharma Acarya Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu 

Kuturan Singaraja. Berdasarkan hasil tabel output Independent Samples 

Test, diketahui bahwa nilai t hitung adalah sebesar 2.731, dan t tabel 

dengan jumlah responden 54 orang adalah 2.000. Dengan demikian, nilai 

t hitung sebesar 2.731 > t tabel 2,000, maka berdasarkan pengambilan 

keputusan melalui perbandingan nilai t hitung dengan t tabel, dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak, berarti terdapat 

perbedaan antara Hasil belajar siswa kelompok eksperimen 

menggunakan model pembelajaran Generatif berbantuan media Swivel 

Wheel dengan Hasil belajar siswa kelompok kontrol yang menggunakan 

model konvensional. 

3. I Gusti Agung Ayu Wulandari dkk (2014). Data yang diperoleh dianalisis 

dengan menggunakan MANOVA berbantuan SPSS 16.0 for windows. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat, (1) perbedaan minat 

belajar dengan nilai F = 10,382 dengan taraf signifikan 0,05 (p<0,05). 
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4. Agnes Rume Letor dkk (2021). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan media gambar seri terhadap 

keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SDK Maumere 2. 

Jenis penelitian ini adalahdeskriptif kuantatif. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesionerdan observasi. 

Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas V SDK Maumere 2 yang 

berjumlah 18orang. Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan uji 

hipotesis dengan bantuan program SSPS versi16 diperoleh sig sebesar 

0,000<α 0,05 dengan t sebesar 10.026, kemudian hasil thitung 

dikonsultasikandengan ttabel untuk uji satu pihak dimana ttabel 1,782 

(N=18) karena thitung > ttabel berarti hasil keduasampel berbeda secara 

signifikan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya 

pengaruhpenggunaan media gambar seri terhadap keterampilan menulis 

karangan narasi siswa kelas V SDKMaumere 2. 

5. Lativa Anggraini dkk. 2022. Penelitian ini berjudul” Pengaruh Media 

Gambar Seri Terhadap Keterampilan Menulis Karangan Sederhana Tema 

8 Muatan Bahasa Indonesia Kelas III SD Negeri 07 Sitiung”. Jenis 

penelitian i preeksperimental design. Desain penelitian one group pretet-

postest design dilakukan di SD Negeri 07 Sitiung. Waktu penelitian pada 

semester II Tahun Ajaran 2021, disesuaikan pada jadwal tematik muatan 

Bahasa Indonesia kelas III SDNegeri 07 Sitiung. Sampel pada penelitian 

ini berjunlah 17 orang siswa. Hasil uji pairedsampels t test dengan taraf 

signifikansi 95% (α = 0,05). Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa 

sig.(2-tailed) = 0,002 dalam hal ini berarti bahwa p value kurang dari α 

atau (0,002<0,05). Sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis, p value 

<0,05 maka H0 ditolak danHa diterima. Dapat disimpulkan bahwa 

terdapat bahwa terdapat Pengaruh Media GambarSeri Terhadap 

Keterampilan Menulis karangan Sederhana Tema 8 Muatan Bahasa 

Indonesiadi kelas III SD Negeri 07 Sitiung. Berdasarkan penelitian, 

bahwa media Gambar Seri memberikan pengaruh yang baik terhadap 

hasil belajar Bahasa Indonesia siswa. 
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Berdasarkan hasil-hasil penelitian tersebut, menunjukkan bahwa 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Generative dan media 

gambar seri terbukti mampu meningkatkan kemampuan menulis narasi 

peserta didik. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai pengaruh model Generative dan media gambar seri pada 

pembelajaran bahasa Indonesia materi menulis narasi. Alasan lain yaitu, 

karena model Generative belum pernah diterapkan di SDN 6 Metro Barat, 

maka perlu diteliti keefektifannya. Proses penelitian akan dilakukan pada dua 

kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil penelitian diperoleh 

dengan membandingkan kemampuan menulis narasi peserta didik antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian yang relevan ini digunakan 

sebagai acuan dan diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam penelitian 

ini. 

 

 

C. Kerangka Pikir 

Pembelajaran keterampilan menulis yang berlangsung selama ini masih 

condong menggunakan model konvensional yaitu metode ceramah, 

penugasan dan sedikit diskusi. Peserta didik hanya pasif mendengarkan 

penjelasan dari pendidik. Hal ini yang menyebabkan kreatifitas dan keaktifan 

peserta didik menjadi menurun, Pembelajaran yang bermakna seyogyanya 

harus bisa diciptakan oleh setiap pendidik dengan pemberian pengalaman 

belajar agar peserta didik dapat memperoleh pengetahuan yang optimal. 

Pembelajaran yang dilaksanakan harus memperhatikan karakteristik peserta 

didik, sehingga materi yang diberikan dapat dengan mudah dipahami oleh 

peserta didik. 

 

Berdasarkan permasalahan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendidikan di 

Indonesia perlu inovasi dalam pembelajaran sehingga pembelajaran yang 

dilaksanakan dapat bermakna bagi peserta didik. Materi menulis narasi yang 

dibahas dalam penelitian ini menggunakan model Generative berbantu 
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X Y 

gambar seri. Model pembelajaran Generative telah dipertimbangkan dengan 

melihat sintaknya dan dicocokkan dengan materi menulis narasi.  

 

Model pembelajaran Generative memfokuskan pada pandangan 

konstruktivistik yang mengharuskan peserta didik untuk membangun 

pengetahuannya dengan berdasar pada pengetahuan yang sudah dimiliki 

peserta didik pada tingkat sebelumnya melalui lima tahapan menurut 

pendapat dari Azizah (2013:230–242) yaitu tahap orientasi, tahap 

pengungkapan ide, tahap tantangan dan restrukturisasi, tahap penerapan.  

 

Materi menulis narasi memerlukan rangkaian gambar untuk membantu 

peserta didik dalam membuat karangan narasi berdasarkan alurnya. Media 

gambar seri akan membantu peserta didik dalam menuangkan ide-idenya 

melalui gambar seri, sehingga peserta didik lebih mudah untuk menulis 

narasi. Langkah-langkah yang dipakai dalam memanfaatkan gambar seri 

adalah dengan  mengamati gambar seri peserta didik akan lebih mudah 

menemukan kosa kata dan mengungkapkan sesuatu yang ada di gambar 

dalam bentuk tulisan. Peserta didik dapat membuat kalimat dengan mudah 

dan merangkai kalimat tersebut menjadi paragraf yang sesuai dengan gambar. 

Peserta didik kemudian merangkai paragraf tersebut menjadi karangan yang 

berupa rangkaian cerita yang bersambungan sesuai dengan urutan gambar. 

 

Model Generative berbantu gambar seri dimungkinkan dapat memberi 

pengaruh dalam dalam kemampuan menulis narasi. Berdasarkan kerangka 

berfikir tersebut, berikut disajikan bagan kerangka berikut. 

 

 

 

Gambar 1.  Bagan Kerangka Pikir 

X = Model pembelajaran Generative berbantu gambar seri 

Y = Kemampuan menulis Narasi 

(Sugiyono 2013: 66) 
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D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian pustaka, penelitian yang relevan dan kerangka pikir 

tersebut, maka hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian ini yaitu: 

“Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada penerapan model 

generatif berbantu media gambar seri terhadap kemampuan menulis narasi 

peserta didik kelas V SD Negeri 6 Metro Barat Tahun Penmbelajaran 

2022/2023”. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan kuantitatif . Desain One-Group PretestPosttest 

Design. Metode yang digunakan Pre-Experimental Designs. Desain 

penelitian ini menggunakan 1 kelompok yaitu kelompok eksperimen. 

Kelompok eksperimen adalah kelas yang mendapat perlakuan berupa 

penerapan metode eksperimen. 

 

One-Group Pretest-Posttest Design digunakan untuk mengetahui dampak 

tratment yang diberikan dengan cara membandingkan hasil pretest dan 

posttest. Metode Pre-Experimental Designs tidak ada kelompok kontrol dan 

sampel tidak dipilih secara acak. One-Group Pretest-Posttest digambarkan 

sebagai berikut: 

 

Gambar 2. One-Group Pretest-Posttest Design 

O1 X O2 

 

Keterangan: 

O1 : Kondisi awal (nilai pretest) kelompok eksperimen 

O2 : Kondisi akhir (nilai posttest) kelompok eksperimen 

X : Perlakuan metode eksperimen 

(Sugiyono 2018: 114) 

 

Gambar desain tersebut dapat dijelaskan bahwa, O1 merupakan keadaan 

dimana kelompok eksperimen belum mendapatkan perlakuan (treatment), X 

sebagai gambaran perlakuan (treatment), O2 merupakan keadaan dimana 

kelompok eksperimen sudah mendapatkan perlakuan (treatment). 
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B. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 6 Metro Barat, beralamatkan di 

Jalan Jendral Sudirman, Ganjar Agung 14/II, Kecamatan. Metro Barat, 

Kota Metro, Provinsi. Lampung. 

 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada pembelajaran semester genap kelas V 

SD Negeri 6 Metro Barat Tahun Pelajaran 2022/2023. selama 3 kali 

pertemuan pada kelas eksperimen di tanggal 25-27 Juni 2023. Berikut 

tabel jadwal dan kegiatan pengumpulan data. 

 

Tabel. 2. Jadwal dan Kegiatan Pengumpulan Data 

Kelas Pertemuan 

Ke- 

Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelas 

Eksperimen 

VB 

1 

(25 Juni 

2023) 

1. Peneliti memberikan soal prettest 

2. Peneliti memberikan materi pembelajaran 

memperbaiki karangan dengan menggunakan 

huruf kapital dan tanda baca berupa tanda 

titik, tanda koma, dan lain-lain.  

3. Peneliti memberikan materi menyusun 

kalimat acak menjadi sebuah paragraf yang 

runtut kepada peserta didik dan enentukan 

tema atau topik karangan 

2 

(26 Juni 

2023) 

a) Peneliti memberikan pembelajaran kepada 

peserta didik untuk menyususn kerangka 

karangan berdasarkan rangkaian gambar 

b) Peneliti memberikan pembelajaran kepada 

peserta diidik untuk menyusun karangan 

berdasarkan rangkaian gambar 
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3 

(27  Juni 

2023) 

1. Peneliti memberikan materi tentang 

menyususn karangan berdasarkan tema 

sederhana dengan menggunakan bahasa dan 

ejaan yang disempurnakan (huruf besar, tanda 

titik, tanda koma, dll). 

2. Pendidik memberikan soal posttest. 

 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V A SD Negeri 6 Metro 

Barat. 

 

 

C. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Penelitian Pendahuluan 

a) Peneliti membuat surat izin penelitian pendahuluan ke sekolah. 

b) Peneliti melakukan observasi dan wawancara untuk mengetahui 

keadaan sekolah, jumlah kelas dan jumlah peserta didik yang akan 

dijadikan subjek penelitian serta cara mengajar pendidik kelas V A. 

c) Menentukan sampel penelitian. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

a) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

b) Membuat instrumen penelitian 

 

3. Tahap Akhir Penelitian 

a) Melakukan penelitian, dengan pengamatan langsung saat proses 

pembelajaran menggunakan metode eksperimen pada kelas 

eksperimen untuk mengetahui KPS peserta didik setiap pertemuan. 

Proses pembelajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang telah disusun. 

b) Mengumpulkan, mengolah data, dan menganalisis hasil penelitian. 

c) Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 
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Skema Prosedur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Skema Prosedur Penelitian 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD 

Negeri 6 Metro Barat tahun pelajaran 2022/2023 sebanyak 82 

peserta didik. Data dari populasi peserta didik sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Data Populasi 

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

V A 11 10 21 

V B 9 12 21 

V C 11 10 21 

V D 10 9 19 

(Sumber: Pendidik Kelas V A SD Negeri 6 Metro Barat) 

 

2. Sampel Penelitian 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu menggnakan teknik 

Cluster Sampling. Teknik Cluster Sampling disebut juga teknik sampel 

berkelompok, teknik ini dilakukan dengan cara memilih cluster bukan 

individunya. Pada penelitian ini sampel untuk kelas eksperimen adalah 

keseluruhan peserta didik kelas V A yang berjumlah yaitu 21 peserta 

didik dengan menggunakan penerapan model pembelajaran Generative.  

 

 

E. Variabel Penelitian 

Penelitian ini memiliki 2 variabel, yang terbagi menjadi 2 kategori yaitu 

sebagai berikut. 

1. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah Metode Eksperimen (X) yaitu 

model pembelajaran generative berbantu gambar seri. 
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2. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah KPS (Y) yaitu kemampuan 

menulis narasi. 

 

 

F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

1. Definisi Konseptual Variabel 

a. Model Pembelajaran Generative 

Model pembelajaran generative adalah pembelajaran yang 

mengkonstruksi pengetahuan melalui lima tahap yaitu tahap 

orientasi, tahap pengungkapan ide, tahap tantangan, tahap 

rekonstruksi dan tahap penerapan serta pengintegrasian secara aktif 

pengetahuan baru dengan pengetahuan yang sudah dimiliki peserta 

didik sebelumnya. 

 

b. Media Gambar Seri 

Media gambar seri adalah sebuah rangkaian gambar yang berisi 

urutan aktifitas atau kronologi kejadian yang disajikan secara runtut 

dan memiliki pesan tersirat didalammya. 

 

c. Kemampuan Menulis Narasi 

Kemampuan menulis karangan narasi merupakan suatu suatu 

kegiatan menciptakan tulisan yang berisikan sebuah peristiwa pada 

waktu tertentu dan disajikan agar pembaca seolah-olah mengalami 

peristiwa tersebut. 

 

2. Definisi Operasional Variabel 

a. Model Pembelajaran Generative Berbantu Gambar Seri (X) 

Model pembelajaran Generative adalah model pembelajaran yang 

menekankan pada keaktifan peserta didik dalam mengintegrasi 

pengetahuan baru yang dibangun berdasarkan pengetahuan atau 

pengalaman yang sudah dimiliki sebelumnya melalui lima tahap, 
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yaitu: (1) orientasi; (2) pengungkapan ide; (3) tantangan dan 

restrukturisasi; (4) penerapan; dan (5) melihat kembali. Langkah-

langkah dasar dalam pembelajaran menulis karangan narasi adalah 

sebagai berikut. 

 

Tahap orientasi, pendidik memberikan motivasi kepada peserta didik 

mengenai pentingnya materi menulis. Pendidik memberikan 

penjelasan materi yang akan diajarkan dengan memberikan 

rangsangan agar peserta didik dapat mengaitkan pengetahuan baru 

terhadap pengetahuan yang sudah dimiliki peserta didik pada tingkat 

kelas sebelumnya. Selain itu, pendidik melakukan tanya jawab 

kepada peserta didik untuk menggali pengetahuan yang dimiliki 

peserta didik dalam materi ajar yang diberikan. 

 

Tahap pengungkapan ide berisi kegiatan aktif peserta didik dalam 

mengaitkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang sudah 

dimiliki peserta didik. Pada tahap ini diharapkan peserta didik secara 

aktif dapat menyampaikan ide-ide yang berhubungan dengan 

pengetahuan yang baru saja diterima. pendidik memberikan 

penjelasan materi dengan bantuan media gambar seri. Pada 

penelitian ini, peserta didik masih sulit dan kurang berani untuk 

mengungkapkan pengetahuan yang dimilikinya, sehingga peran 

pendidik masih dibutuhkan untuk meningkatkan peran aktif peserta 

didik dalam pembelajaran. 

 

Tahap tantangan dan restrukturisasi pendidik memberikan stimulus 

agar peserta didik dapat memberikan jawaban dan ide terhadap 

stimulus yang diberikan pendidik. Dalam penelitian ini, pendidik 

memberikan stimulus berupa gambar seri agar peserta didik mampu 

menjawab tantangan dari pendidik. Selanjutnya, tahap tantangan ini 

akan dipecahkan permasalahannya secara berkelompok. 
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Tahap penerapan, pendidik membentuk 4 kelompok dengan masing-

masing kelompok terdiri dari 5 sampai 6 peserta didik. Pendidik 

memberikan soal kepada peserta didik untuk diselesaikan secara 

kelompok. Setiap kelompok diberikan Lembar Kerja peserta didik 

dan mendiskusikan hasilnya. Pendidik menjadi moderator atas 

kegiatan diskusi yang dilakukan peserta didik. Soal yang diberikan 

berdasarkan pada materi yang telah dipelajari sebagai bekal dalam 

pemecahan soal tersebut. Tahap ini memberi kesempatan speserta 

didik untuk memahami permasalahan dan menyelesaikan 

permasalahannya berdasarkan pada pengetahuan yang dimiliki 

peserta didik. Perwakilan dari setiap kelompok diminta untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya. Pendidik memberika koreksi 

dan bimbingan atas jawaban dari setiap kelompok. Pada tahap ini 

melatih peserta didik dalam keterampilan berbahasa dan 

mengaktifkan kegiatan peserta didik. 

 

Tahap melihat kembali berisi kesimpulan pembelajaran yang telah 

dilakukan. Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk melakukan evaluasi pembelajaran terhadap apa yang sudah 

dipelajarinya selama pembelajaran berlangsung. 

 

 

b. Kemampuan Menulis Narasi (Y) 

Data kemampuan menulis narasi peserta didik diperoleh dari tes 

yang diberikan kepada peserta didik pada saat tes awal (pretes) dan 

tes akhir (postes). Tes yang diberikan 20 butir soal dan penugasan 

kepada peserta didik untuk menulis narasi dengan ketentuan tertentu. 

Penilaian terhadap hasil tulisan narasi yang dibuat peserta didik 

mencakup lima indikator yaitu: 

a. Judul 

b. Kesesuaian isi atau alur cerita 

c. Pemilihan kata atau diksi 
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d. Kerapihan tulisan 

e. Ejaan dan tanda baca 

 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik Tes 

Teknik tes digunakan peneliti untuk mencari data mengenai hasil belajar 

peserta didik. Rukajat (2018: 37) menyatakan bahwa tes adalah alat atau 

prosedur yang dipergunakan dalam rangka pengukuran penilaian. Tes 

yang diberikan dalam penelitian ini berupa tes awal (pretest) dan tes 

akhir (posttest) berupa tes dalam bentuk tes pilihan jamak dan tes uraian 

berisi 20 butir soal. 

 

2. Teknik Non Tes 

Rukajat (2018: 39) menyatakan bahwa teknik non tes merupakan teknik 

penilaian untuk memperoleh gambaran terutama mengenai karakteristik, 

sikap, atau kepribadian. Teknik non tes dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 

a. Observasi 

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini pada saat penelitian 

pendahuluan. Sugiyono (2020: 145) menjelaskan bahwa teknik 

pengumpulan data dengan observasi digunakan untuk penelitian 

yang berkenaan dengan perilaku mausia, proses kerja, gejala-gejala 

alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. Observasi 

dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi tentang 

penilaian, kondisi sekolah dan pembelajaran di SD Negeri 6 Metro 

Barat. Peneliti melakukan observasi pada kelas yang akan dijadikan 

sebagai kelas penelitian. 
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b. Dokumentasi 

Sumber informasi yang bukan dari manusia dalam teknik non tes ini 

yaitu dokumentasi, diantaranya foto kegiatan pembelajaran. Menurut 

Mamik (2015: 115) dokumen bisa berupa buku harian, notula rapat, 

laporan berkala, jadwal kegiatan, peraturan pemerintah, anggaran 

dasar, rapor peserta didik, surat-surat resmi, dan lain sebagainya. 

Pada penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi untuk 

mengumpulkan data tentang hasil penilaian akhir semester ganjil 

tahun pelajaran 2022/2023. Selain itu, teknik ini digunakan untuk 

memperoleh foto/gambar pada saat kegiatan penelitian berlangsung. 

 

H. Instrumen Penelitian 

1. Uji Coba Instrumen Penelitian 

a. Instrumen Tes 

Instrumen tes digunakan untuk mendapatkan hasil belajar ranah 

kognitif peserta didik. Instrumen tes yang telah disusun kemudian 

diujicobakan kepada kelas Uji Validitas yaitu kelas V B dan kelas 

Eksperimen yaitu Kelas V A. Jumlah soal yang diajukan dalam tes 

uji coba ini sebanyak 20 soal bentuk tes objektif bentuk pilihan 

jamak dan uraian. Adapun kisi-kisi instrumen soal ranah kognitif 

yang diujikan dapat dilihat tabel berikut ini : 

 

Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Menulis Narasi 

Kompetensi Dasar 

(KD) 

Indikator KD Tipe 

Soal 

Sebaran soal Point 

Butir 

Soal 

Skor 

Maksimal 

Tipe Soal 

Bobot 

Tipe 

Soal 

(%) 

3.5 Menggali 

informasi 

penting dari 

teks narasi 

sejarah yang 

disajikan secara 

lisan dan tulis 

menggunakan 

aspek apa, 

dimana, kapan, 

siapa, mengapa 

dan bagaimana. 

3.5.1 Memerinci 

(C4) 

informasi 

penting dari 

teks narasi 

sejarah 

yang 

disajikan 

secara lisan 

dan tulis 

menggunak

an aspek 

apa, 

dimana, 

A Terdapat teks 

narasi yang 

berjudul “Perang 

Diponegoro” 

untuk soal nomor 

1-6 yang 

merupakan soal 

pilihan jamak 

sebagai berikut. 

 

1. Apa yang 

menjadi 

pemicu 

terjadinya 

5 

 

 

 

 

 

30 20 
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Kompetensi Dasar 

(KD) 

Indikator KD Tipe 

Soal 

Sebaran soal Point 

Butir 

Soal 

Skor 

Maksimal 

Tipe Soal 

Bobot 

Tipe 

Soal 

(%) 

kapan, 

siapa, 

mengapa 

dan 

bagaimana. 

 

 

 

Perang 

Diponegoro? 

2. Kapan rakyat 

Tegalrejo 

menyatakan 

perang 

melawan 

Belanda? 

3. Dimana 

tempat 

Pangeran 

Diponegoro 

diasingkan? 

4. Siapa yang 

memimpin 

Perang Sabil? 

5. Bagaimana 

situasi ketika 

rakyat 

Tegalrejo 

menyatakan 

perang 

melawan 

Belanda 

tanggal 20 

Juli 1825? 

6. Mengapa 

Pangeran 

Diponegoro 

kecewa 

sehingga 

mengakibatka

n terjadinya 

Perang 

Diponegoro? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.5.2.Menyimpulka

n (C5) 

informasi 

penting dari 

teks narasi 

sejarah 

yang 

disajikan 

secara lisan 

dan tulis 

menggunak

an aspek 

apa, 

dimana, 

kapan, 

siapa, 

mengapa 

dan 

bagaimana. 

B Terdapat teks 

narasi yang 

berjudul 

“Tsunami Aceh” 

untuk soal nomor 

7-12 merupakan 

soal Uraian 

dengan perintah 

membuat 1 

paragraf 

kesimpulan 

berdasarkan 

beberapa aspek 

berikut. 

 

7. Apa hal yang 

sedang 

terjadi? 

8. Dimana hal 

tersebut 

terjadi? 

9. Kapan hal 

tersebut 

terjadi? 

10. Siapa saja 

5 

 

30 30 
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Kompetensi Dasar 

(KD) 

Indikator KD Tipe 

Soal 

Sebaran soal Point 

Butir 

Soal 

Skor 

Maksimal 

Tipe Soal 

Bobot 

Tipe 

Soal 

(%) 

 

 

 

 

yang 

mengalami 

kejadian 

tersebut? 

11. Mengapa Hal 

tersebut 

Terjadi? 

12. Bagaimana 

kejadian 

tersebut? 

4.5.Memaparkan 

informasi 

penting dari 

teks narasi 

sejaran 

menggunakan 

aspek apa, 

dimana, kapan, 

siapa, mengapa 

dan bagaimana 

serta kosa kata 

baku dan 

kalimat efektif. 

4.5.1 Merangkaikan 

(P4) teks 

karangan 

narasi 

menggunakan 

aspek apa, 

dimana, 

kapan, siapa, 

mengapa dan 

bagaimana 

serta kosa 

kata baku dan 

kalimat 

efektif 

C Terdapat teks 

narasi berjudul 

“Soetomo” yang 

tidak sempurna 

karena terdapat 

banyak kalimat 

rumpang. Lalu 

pada soal nomor 

13-19 

diperintahkan 

untuk mengisi dan 

merangkaikan 

kata yang hilang 

untuk menjadi 

kalimat yang 

sempurna dengan 

bantuan kata 

kunci. 

 

5 35 20 

 

 

 

 

 

 

 

4.5.2 Mencitpakan 

(P5) teks 

karangan 

narasi sendiri 

berbantukan 

media gambar 

seri dengan 

memperhatika

n aspek judul, 

kesesuaian isi 

atau alur 

cerita, 

pemilihan 

kata atau 

diksi, 

kerapihan 

tulisan, ejaan 

dan tanda 

baca. 

D Pada tipe soal D 

terdapat 1 butir 

soal yaitu soal 

nomor 20 yang 

disajikan dengan 

4 gambar seri dan 

perintah untuk 

membuat 4 

paragraf karangan 

narasi yang sesuai 

dengan gambar 

seri yang tersedia 

dengan 

memperhatikan 

unsur 5W 1H, 

kesesuaian isi 

karangan dengan 

gambar, ejaan dan 

tanda baca, alur 

yang jelas, 

pemilihan kata 

yang tepat serta 

kerapihan dalam 

menulis karangan! 

Dalam 

1 soal 

terdap

at 5 

aspek 

penilai

an. 

Pada 

tiap 

aspek 

4 

point 

20 30 

 

Jumlah 

 

 

20 Soal 

 

   

100 

(Sumber: Tarigan, Herman: 1999) 
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b. Instrumen Non Tes 

Teknik non tes salah satunya adalah observasi. Observasi dilakukan 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung, yang dilakukan dengan 

pengamatan secara langsung oleh penulis untuk mengukur aktivitas 

peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung dengan 

menggunakan modelpembelajaran Generative berbantu media 

gambar seri. Berikut ini adalah kisi-kisi penilaian yang digunakan 

untuk menilai aktivitas peserta didik: 

 

Tabel 5 Kisi-kisi Penilaian Observasi Pengamatan Model Generative 

No.  Aspek yang 

Diamati 

Deskriptor Beri Tanda () Skor 

Pert 

1 

Pert 

2 

Pert 

3 

Pert 

1 

Pert 

2 

Pert 

3 

1.  Orientasi Memberikan 

penjelasan 

mengenai materi 

karangan narasi 

dan penulisan 

tanda baca serta 

penggunaannya 

      

Menyajikan 

contoh karangan 

narasi yang 

penulisan tanda 

bacanya sudah 

benar 

   

2. Pengungkapan 

Ide 

Memberikan 

pertanyaan 

seputar karangan 

narasi dan 

penggunaan tanda 

baca 

      

Peserta didik 

diberi kesempatan 

untuk 

mengungkapkan 

ide yang 

diketahuinya. 

   

Pendidik 

memberikan 

reward dan 

koreksi terhadap 

jawaban peserta 

didik 

   

3. Tantangan Menyajikan 

karangan narasi 

yang masih 

kurang lengkap 

penulisan tanda 

bacanya 
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No.  Aspek yang 

Diamati 

Deskriptor Beri Tanda () Skor 

Pert 

1 

Pert 

2 

Pert 

3 

Pert 

1 

Pert 

2 

Pert 

3 

4. Penerapan Membimbing 

peserta didik 

dalam kegiatan 

kelompok 

      

Memberi 

penjelasan dan 

tata cara kegiatan 

kelompok yang 

hendak dilakukan 

   

Membimbing 

peserta didik 

menuliskan hasil 

diskusi 

kelompoknya 

   

Membimbing 

peserta didik 

untuk 

mempresentasikan 

hasil diskusi 

kelompoknya 

   

5. Pengulangan 

kembali 

Memperjelas 

kembali materi 

yang telah dibahas 

      

Memberi 

kesempatan 

padapeserta didik 

untuk bertanya 

mengenai hal-hal 

yang belum 

dipahami 

   

Membimbing 

peserta didik 

dalam 

menyimpulkan 

hasil diskusi 

   

Skor Perolehan    

Nilai = Skor Perolehan x 4    

Skor Rata-Rata = Jumlah Seluruh Skor Totsl : 3  

Sumber: analisis penulis berdasarkan acuan dari Syaiful dan Aswan (2013:  

154) 

 

 

2. Uji Prasyaratan Instrumen 

a. Uji Validitas 

Menurut Yusuf (2015: 61) konsep validitas menunjuk kepada 

kesesuaian, kebermaknaan, dan kebergunaan kesimpulan-

kesimpulan yang dibuat berdasarkan skor instrumen. Uji validitas 

digunakan untuk mengetahui data yang valid dan tidak valid. 
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Menurut Kasmadi dan Surniah (2014: 157) untuk mengukur tingkat 

validitas soal, digunakan rumus korelasi point biserial, angka indeks 

korelasi diberi lambang rpbi dengan rumus sebagai berikut: 

Korelasi:       
      

  
 √

 

 
 

 

Keterangan:  

     = Koefisien korelasi point biserial 

   = Rata-rata dari subjek-subjek yang menjawab benar bagi 

      item yang dicari validitasnya 

    = Mean skor total 

    = Standar deviasi dari skor total (simpangan baku) 

p  = Proporsi subjek yang menjawab benar item tersebut 

q  = 1-p (proporsi subjek yang menjawab salah item tersebut) 

 

Distribusi/ tabel r untuk ɑ = 0,05 

Kaidah keputusan : jika rhitung > rtabel  berarti valid, sebaliknya 

jika rhitung < rtabel  berarti tidak valid atau drop 

out. 

 

 

b. Uji Reliabilitas 

Menurut Yusuf (2015: 74) suatu alat ukur dikatakan reliabel, apabila 

alat ukur itu diujikan kepada objek atau subjek yang sama secara 

berulang-ulang, hasilnya akan tetap sama, konsisten, stabil, atau relatif 

sama. Menghitung reliabilitas digunakan rumus KR.20 (Kuder 

Richardson) dengan bantuan microsoft excel 2013 sebagai berikut: 

    = (
 

   
) (

    ∑    
 

  
 ) 

 

Keterangan: 

    = Koefisien reliabilitas tes 

n  = Banyaknya butir item 

1  = Bilangan konstan 

  
  = Varian total 
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pi = Proporsi subjek yang menjawab dengan betul butir item  

     yang bersangkutan 

qi  = Proporsi subjek yang menjawab salah, atau: qi = 1 – pi 

Σpiq = Jumlah dari hasil perkalian antara pi dengan qi 

Sumber: Yusuf (2015: 81) 

 

Tabel 6. Koefisien Reliabilitas KR 20 

No. Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 

  1. 0,80-1,00 Sangat kuat 

2. 0,60-0,79 Kuat 

3. 0,40-0,59 Sedang 

4. 0,20-0,39 Rendah 

5. 0,00-0,19 Sangat rendah 

Sumber: Arikunto (2013: 276) 

 

 

c. Uji Taraf Kesukaran Soal 

Arikunto (2013b: 223) menjelaskan bahwa bilangan yang 

menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu soal disebut indeks 

kesukaran (difficulty index). Indeks kesukaran dengan rentang nilainya 

antara 0,00 sampai dengan 1,0. Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk 

mengetahui taraf kesukaran soal uji coba. Menurut Nurgiyantoro 

(1995) dalam Iskandarwassid dan Sunendar (2013: 197), untuk tes 

yang berbentuk essai perhitungan indeks tingkat kesulitan 

dipergunakan rumus sebagai berikut. 

 

Indeks Tingkatt Kesulitan = 
                     

                         
 

 

Keterangan: 

     = jumlah skor bener dari kelompok tinggi 

     = jumlah skor bener dari kelompok rendah 

          = skor maksimal suatu butir soal 

         = skor minimal suatu butir soal 
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    = jumlah subjek kelompok tinggi atau rendah (27,5%) 

(Iskandarwassid dan Sunendar 2013: 197) 

 

Setelah dilakukan penghitungan, diperoleh data indeks tingkat 

kesukaran masing-masing butir soal. Data nilai indeks tingkat 

kesukaran tersebut selanjutnya dikorelasikan dengan pembagian 

kategori tingkat kesukaran. Kategori tingkat kesukaran soal 

berdasarkan nilai indeks tingkat kesukarannya dapat dilihat pada tabel 

7. 

 

Tabel 7 Kategori Tingkat Kesukaran Soal 

Indeks tingkat Kesukaran  Kateogori 

0,00 – 0,14  Sukar 

0,15 – 0,85  Sedang 

0,86 – 1,00  Mudah 

(Nurgiyantoro (1995) dalam Inskandarwassid dan Sunendar (2013: 

197)) 

 

Menurut rumus tingkat kesukaran, tingkat kesukaran dihitung dengan 

cara membagi peserta didik pada kelas uji coba menjadi dua 

kelompok. Sebelum membagi kelas uji coba, terlebih dahulu nilai 

yang diperoleh diurutkan dari yang nilai terendah sampai nilai 

tertinggi. Setelah kelas tersebut diurutkan, kemudian urutan nilai 

tersebut dibagi kedalam kedua kelompok, yaitu kelompok tinggi (Sh) 

dan kelompok rendah (S1). Setelah diketahui proporsi kelas tinggi dan 

rendah, masing-masing butir soal dihitung tingkat kesukarannya 

dengan menggunakan rumus di atas secara manual. 

 

 

d. Analisis Daya Beda Soal 

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk 

membedakan antara peserta didik yang pandai (berkemampuan tinggi) 

dengan peserta didik yang bodoh (berkemampuan rendah) Arikunto 

(2013b: 226). Butir soal yang baik adalah butir soal yang dapat 
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membedakan jawaban antara kedua kelompok yang apabila soal 

tersebut dijawab dengan mudah oleh semua kelompok maka soal 

tersebut tidak mempunyai daya pembeda. Menurut Nurgiyantoro 

(1995) dalam Iskandarwassid dan Sunendar (2013: 197), untuk tes 

yang berbentuk essai perhitungan indeks daya beda dipergunakan 

rumus sebagai berikut. 

 

Indeks Daya Beda = 
    

                     
 

 

Setelah dilakukan penghitungan menggunakan rumus di atas, 

diperoleh data indeks daya beda masing-masing butir soal. Data nilai 

indeks daya beda tersebut, selanjutnya dikorelasikan dengan 

pembagian kategori daya pembeda menurut Chung Teh Fan. Kategori 

tingkat daya beda berdasarkan nilai indeks 

daya beda dapat dibaca pada tabel 9.. 

 

Tabel 8 Kategori Indeks Daya Beda Soal 

 

 

 

(

C

hung Teh Fan (1983) dalam Iskandarwassid dan Sunendar (2013: 

197). 

 

 

I. Teknik Analisis Data Instrumen Pengujian Hipotesis 

1. Uji Persyaratan Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah data yang dimaksudkan untuk memperlihatkan 

bahwa data sampel berasal dari populasi yang digunakan dalam 

penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas penelitian 

ini menggunakan rumus Chi Kuadrat (χ
2
) sebagai berikut: 

Indeks daya 

Beda Soal  
Kategori 

0,40 – 1,00  Baik Sekali 

0,30 – 0,39  Baik 

0,20 – 0,29  Sedang 

0,00 – 0,19  Buruk 
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Rumus utama pada metode Uji Chi Kuadrat (χ
2
) 

 t t   
   ∑

 f    f   

f 

 

    

 

 

Keterangan: 

χ
2

hitung =  nilai chi kuadrat hitung 

fo  = frekuensi hasil pengamatan  

fe  = frekuensi yang diharapkan 

k  = banyaknya kelas interval 

Sumber: Muncarno (2017: 71) 

 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua sampel 

berasal dari populasi dengan variansi yang sama atau tidak. Uji 

homogenitas varians dilakukan dengan rumus berikut: 

1) Menentukan hipotesis dalam bentuk kalimat. 

2) Menentukan taraf signifikan, dalam penelitian ini taraf 

siginifikannya adalah α = 5% atau 0,05. 

3) Uji homogenitas menggunakan uji-F dengan rumus 

 Fhit = 
               

               
 

Sumber: Muncarno (2017: 65) 

 

Harga Fhitung tersebut kemudian dikonsultasikan dengan Ftabel 

untuk diuji signifikansinya. Apabila Fhitung ≤ Ftabel maka Ho 

diterima dan Ha ditolak. Ho diterima berarti homogen, jika Fhitung 

≥ Ftabel maka tidak homogen. 
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2. Teknik Analisis Data  

a. Persentase Ketuntasan Kemampuan Menulis Narasi Peserta 

Didik Secara Klasikal 

Menghitung persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik secara 

klasikal dapat digunakan rumus sebagai berikut: 

P = 
                           

               
   100 

Sumber: Aqib, dkk. (2010: 41) 

 

Tabel 9. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar 

Nilai Kemampuan 

Menulis Narasi 

Kategori 

≥85% Sangat tinggi 

65-84% Tinggi 

45-64% Sedang 

25-44% Rendah 

≤ 24% Sangat rendah 

Sumber: Aqib, dkk. (2010: 41) 

 

 

b. Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran dengan Model 

Pembelajaran Generative 

Selama proses pembelajaran berlangsung observer menilai 

keterlaksanaan model pembelajaran Generative, dengan memberikan 

nilai sesuai dengan kriteria yang ada di rubrik. Data aktivitas peserta 

didik akan dipersentasekan melalui rumus sebagai berikut: 

  
∑ 

  
   100  

 

Keterangan:  

P  = Persentase frekuensi aktivitas yang muncul  

f   = Banyaknya aktivitas peserta didik yang muncul  

N  = Jumlah aktivitas keseluruhan  

(Sumber: Arikunto, 2013: 46) 
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c. Peningkatan Pengetahuan (N-Gain) 

Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas 

control, maka diperoleh data berupa hasil pretest, posttest, dan 

peningkatan pengetahuan (N-Gain). Pretest dilakukan sebelum 

kegiatan pembelajaran untuk mengukur pengetahuan awal peserta 

didik mengenai materi yang diajarkan, sedangkan posttest dilakukan 

untuk mengetahui gambaran mengenai pengetahuan peserta didik 

setelah pembelajaran berakhir. Hasil dari Pretest dan posttest 

dibandingkan sehingga dapat diketahui seberapa jauh pengaruh 

pembelajaran yang telah dilakukan oleh peneliti. Menghitung 

peningkatan pengetahuan (N-Gain) dapat digunakan rumus berikut: 

 

G = 
                         

                          
 

Kategori sebagai berikut: 

Tinggi = ≥ 0,7 

Sedang = 0,3 - 0,7 

Rendah = N-Gain <0,3 

Sumber: Yuwono (2020: 65) 

 

 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Regresi Linier Sederhana 

Uji hipotesis dilakukan jika sampel atau data dari populasi telah diuji 

dengan uji normalitas dan uji homogenitas. Pengujian hipotesis 

dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh X (media 

pembelajaran audio visual) terhadap Y (hasil belajar matematika). 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi 

sederhana sebagai berikut: 

Ŷ = 𝜶 + Bx 

Keterangan: 

Ŷ = Variabel terikat. 

X = Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk  
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   diproyeksikan. 

𝜶 = Nilai konstanta harga Y, jika X = 0. 

b = Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang menunjukkan  

    nilai peningkatan (+) atau penurunan (-) variabel Y. 

 

b = 
                  

               
  𝜶 = 

            

 
 

Sumber: Muncarno (2017: 105) 

 

Kriteria Uji: 

Jika  Fhitung ≥ Ftabel, maka Ho ditolak artinya signifikan. 

 Fhitung ≤ Ftabel, maka Ho diterima artinya tidak signifikan 

 Dengan taraf signifikan 𝜶 = 0,05 

 

 

Rumusan Hipotesis 

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model  

pembelajaran generative berbantu gambar seri terhadap 

kemampuan menulis narasi peserta didik kelas V A SD Negeri 6 

Metro Barat Tahun Pelajaran 2022/2023. 

 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model 

pembelajaran generative berbantu gambar seri terhadap 

kemampuan menulis narasi peserta didik kelas V A SD Negeri 6 

Metro Barat Tahun Pelajaran 2022/2023. 

 

 

  



 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisi data penelitian dan pembahasan penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan padan penerapan 

model pembelajaran generative berbantuan media media gambar seri 

terhadap kemampuan menulis narasi peserta didik kelas V SD Negeri 6 Metro 

Barat. Pengaruhnya dapat dilihat dari hasil perbedaan belajar antara nilai 

pretest dan posttest kelas eksperien. Peningkatan hasil belajar peserta didik 

dengan model pembelajaran generative berbantuan media gambar seri sebesar 

0,6 dengan kategori “Sedang” ditunjukkan dengan uji hipotesis posttest 

dengan nilai 𝐹ℎ 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

 

 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian dengan menggunakan model generative 

berbantu media gambar seri, terdapat beberapa saran yang ingin dikemukakan 

oleh peneliti kepada pihak-pihak terkait penelitian ini, antara lain sebagai 

berikut 

1. Peserta Didik 

a. Diharapkan pembelajaran yang menggunakan model Generative 

akan dapat memberikan suasana pembelajaran yang berbeda . 

b. Diharapkan pembelajaran menggunakan media gambar seri akan 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

 

2. Pendidik 

a. Diharapkan pendidik dapat menggunakan Model Pembelajaran 

Generative sebagai model pembelajaran dalam proses pembelajaran 

agar peserta didik lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. 
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b. Diharapkan pendidik dapat menggunakan media gambar seri sebagai 

media pembelajaran yang menarik dan bermakna bagi peserta didik. 

 

3. Kepala Sekolah 

Dihadapkan bahan masukan tentang model pembelajaran Generative dan 

media gambar seri yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan menulis narasi peserta didik yang akan berdapak untuk 

meningkatkan mutu sekolah. 

 

4. Peneliti Lain 

Berdasarkan hasil penelitian, Peneliti merekomendasikan bagi peneliti 

lain sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang ingin lebih mendalami 

penerapan model pembelajaran Generative berbantuan media gambar seri 

terhadap kemampuan menulis narasi. 
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